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BAB IV

HASIL PENELITIAN

I. Variabel Yang Diteliti

Dalam penelitian ini ada dua macam variabel vyang
diteliti yaitu
A. Keberhasilan menerapkan PPSI sebagai variabel

kriterion (Y).
B. Variabel prediktor yang terdiri atas

1. variabel prediktor tingkat kemudahan (Xl).
2. Variabel prediktor kesesuaian (Xz)

3. Variabel prediktor manfaat relatif (X3)

4. Variabel prediktor keterbukaan (X,)

5. Variabel prediktor sikap profesional (Xs).

II. Pembahasan Kesimpulan Analisis Data

Di sub-bagian ini akan dikemukakan kesimpulan analisis

data serta penafsirannya.

A. Hubungan antara variabel kriterion keberhasilan
menerapkan PPSI (Y) dengan variabel prediktor

tingkat kemudahan (xl).

1. Deskripsi penyajian data.

a. Variabel kriterion keberhasilan menerapkan

113
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Tabel 1I. Skor
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PPSI.

Histogram variabel kriterion keberhasilan
menerapkan PPSI pada halaman 115
menunjukkan bahwa skor terendah ialah 35
dan tertinggi 74.

Keseluruhan skor tampaknya tidak tersebar
secara rata, tetapi cenderung berkelompok
yang paling banyak antara skor 46,5 dengan
50,5, kemudian antara skor 42,5 dengan

46,5, dan antara 50,5 dengan 54,5.

rata-rata variabel kriterion keberhasilan

menerapkan PPSI dan variabel prediktor tingkat
kemudahan.
Variabel Ekor rata-rata* | Simpang Baku* | Variansi*

1. Keberhasilan
menerapkan
PPSI

2, Tingkat

kemudahan

50,23 6,1 37,2

50,47 8,3 68,9

*
Perhitungan a

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Catatan

Abjad menunjukan

kelas 1interval

A. 35
B. 39
C. 43
D. 47
E. 51
F. 55
G. 59
H. 63
I. 67
J. 71

*

38
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70
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Gambar 3. Histogram variabel kriterion keberhasilan

*
menerapkan PPSI.

- Keberhasilan menerapkan PPSI.

Perhitungan di lampiran 1l.,p. 138.
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Angka-angka pada tabel 1 menunjukkan skor
rata-rata untuk variabel kriterion scuosar
54,3 dengan variansi sebesar 37,2. Keadaan
tersebut di atas dapat ditafsirkan, pbahwa
hasil yang dicapal para responden masih
kurang memuaskan.

0leh karena sebagian besar dari mereka

hanya mencapai skor di bawah 60, dan hanya
23 orang atau 12% yang mampu memperoleh skor
60 ke atas. Selain daripada itu di antara
para responden terdapat perbedaan individual
vyang cukup besar berkenaan dengan skor

untuk variabel ini.

Variabel prediktor tingkat kemudahan.
Histogram variabel prediktor tingkat
kemudahan di halaman 117 menunjukkan skor
terendah ialah 29 dan tertinggi 73.
Keseluruhan skor tampak tidak tersebar
secara rata, tetapi cenderung berkelompok
paling banyak antara skor 46,5 dengan 51,
kemudian antara skor 37,5 dengan 42, serta
antara skor 60 dengan 64,5. Sebaran skor
untuk variabel prediktor tingkat kemudahan
in1 tampak lebih bergelombang (fluctuated)

jika dibandingkan dengan sebaran skor untuk



Catatan

Abjad menunjukan

kelas interval

seperti :

A. 29 - 32,5
B. 33,5 - 37
c. 38 - 41,5
D. 42,5 - 46
E. 47 - 50,5
F. 51,5 - 55
G. 56 - 59,5
H. 60,5 - 64
I. 65 - 68,5
J. 69,5 - 73

40074.pdf

’ *
Gambar 4. Histogram variabel prediktor tingkat kemudahan .

1686
34
88
78
68

A B C D E F & H I J

- Kemudahan

*
Perhitungan di lampiran 1l.,p. 189
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variabel kriterion.

Dari angka—-angka yang terdapat pada tabel
I, diketahui bahwa skor rata-rata
variabel prediktor tingkat kemudahan ialah
50,47 dengan variansi sebesar 68,9.
Keadaan tersebut menunjukkan, bahwa hasil
yang dicapai para responden pada umumnya
kurang memuaskan, karena sebagian besar
hanya mencapai skor dibawah 60 dan hanya
32 orang atau 16,8% yang mencapai skor

60 ke atas. Selain daripada itu tampak ada
perbedaan individual yang amat besar di
antara para responden. Hal ini dapat
ditafsirkan bahwa penerapan PPSI pada
perencanaan penyajian pelajaran IPA di kelas
sekolah dasar bagi sebagian besar guru

tidak mudah.

2. Hubungan antara variabel kriterion keberhasilan
menerapkan PPSI (Y) dengan variabel prediktor

tingkat kemudahan (Xl).

Angka yang tercantum pada tabel II, di haldman l}9
menunjukkan bahwa koefisien korelasi antara

keberhasilan menerapkan PPSI dengan tingkat

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Tabel II. Koefisien korelasi sederhana antara variabel
kriterion keberhasilan meneraokan PPSI dengan

variabel prediktor tingkat kemudahan.

_i

Variabel yang |Koefisien | Variabel yang | Koefisien yang
dihubungkan korelasi* |dimiliki t siknifikan **

bersama (r2)*

1. Variabel 0,47 0,22 | 0,15
kriterion 1
keberhasilan
menerapkan

PPSI.

2. Variabel

prediktor
tingkat

kemudahan,

E——

kemudahan yang tampak oleh guru ialah 0,47,
22% dari hubungan tersebut disebabkan adanya

variansi yang sama, sedang sisanya oleh

* Perhitungan ada di lampiran 3, pp. 196- 197

** Tabel nilai-nilai r product moment, di lampiran 4, p. 198.
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faktor kebetulan, yang disebabkan perbedaan
individual di antara para guru. 22% tersebut

menunjukkan juga besar sumbangan X, terhadap Y.

1
Berdasarkan besar koefisien korelasi 0,47
dengan N. 190 dan pada koefisien korelasi
vang siknifikan untuk N.175 sebesar 0,15,
pada taraf siknifikansi 0,05, maka dapat
dikatakan bahwa antara variabel kriterion
keberhasilan menerapkan PPSI dengan variabel
prediktor tingkat kemudahan terdapat hubungan
positif. Hubungan seperti di atas dapat
ditafsirkan bahwa, keberhasilan menerapkan
PPSI akan meningkat, manakala PPSI tampak
lebih mudah untuk dipahami dan diterapkan
guru. Hal demikian berarti juga terdapatnya
hubungan berbanding lurus antara variabel
kriterion keberhasilan menerapkan PPSI dengan
variabel prediktor tingkat kemudahan.
Kecilnya derajat hubungan antara kedua
variabel tersebut di atas, disebabkan adanya
perbedaan individual yang amat besar diantara
para guru IPA, yang mungkin bersumber pada

adanya

a. Perbedaan kemampuan memahami dan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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dalam usaha-usaha pemerintah, yang bertujuan
meningkatkan kualitas pendidikan sekolah
dasar.

f. Kesenjangan di antara sekolah dasar dari
segi kepemimpinan, pengadaan sarana, dan
alat pelajaran.

g. Harga diri yang terancam, apabila sekolahnya
dikelompokkan ke dalam sekolah yang jelek,
sehingga responden tidak berterus terang
tentang keadaan di sekolahnya.

h. Gambaran (image) perorangan responden
tentang lembaga sekolah tempatnya bekerja,
yang kemudian mempengaruhi sikap terhadap
keadaan di sekolah yang bersangkutan pada

saat pengisian kuesioner.

B. Hubungan antara variabel kreterion keberhasilan
menerapkan PPSI (Y) dengan variabel prediktor

kesesuaian (Xz).

1. Deskripsi penyajian data.
Histogram variabel prediktor kesesuaian dihalaman
123 , menunjukkan bahwa skor yang terendah
ialah 23 sedang skor tertinggi 73. Keseluruhan
skor tampaknya tidak tersebar secara rata,tetapi
cenderung berkelompok yang terbanyak antara skor

48,5 dengan 52,6, kemudian antara skor 43,4

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Gambar 5. Histogram variabel prediktor kesesuaian?

Catatan IBB

Abjad menunjukan

kelas interval 98
seperti : 8@
A, 23 - 27,1

. 201-3:2,2 18
C. 33,2 - 37,3 E'B
D. 38,3 - 42,4

E. 43,4 - 47,5 56
F. 48,5 - 52,6

G. 53,6 - 57,7 4@
H. 58,7 - 62,8 -
I. 63,8 - 67,9 JB
J.

68,9 - 73 2@

*
Perhitungan di lampiran 1l.,p. 189.
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dengan 47,5, serta antara skor 53,6 dengan 57,7

Tabel III. Skor rata-rata variabel prediktor kesesuaian.

Variabel Skor rata-rata* Simpang Baku* Variansi*

[Kesesuaian 50,13 9,57 91,58

Angka-angka pada tabel III menunjukkan, bahwa
skor rata-rata variabel prediktor kesesuaian
ialah 50,15 dengan variansi 91,58.

Keadaan seperti di atas dapat ditafsirkan,
bahwa hasil yang dicapai kurang memuaskar,
karena sebagian besar hanya memperoleh skor
dibawah 60, dan hanya 27 atau-14,2% yang dapat
memperoleh skor 60 ke atas. Hal ini dapat
ditafsirkan bahwa masih banyak guru IPA, yang
belum dapat melihat kesesuaian PPSI untuk
diterapkan pada perencanaan proses belajar-
mengajar di sekolah dasar. Khususnya pada
pelajaran IPA. Selain daripada itu terdapat
perbedaan individual yang amat beaar berkenaan

dengan skor variabel prediktor kesesuaian

* Perhitungan di lampiran 2, pp. 193 - 194

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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2. Hubungan antara variabel kriterion keberhasilan
menerapkan PPSI (Y) dengan variabel prediktor

kesesuaian (xz).

Tabel IV. Koefisien korelasi sederhana antara variabel
kriterion keberhasilan menerapkan PPSI dengan

variabel prediktor kesesuaian.

Variabel yang Koefisien Variabel yang| Koefisien yang
dihubungkan korelasi* dimiliki siknifikan**

bersama (rz)*

1. Variabel 0,39 0,15 0,15
kriterion
keberhasilan
menerapkan

PPSI.

2. Variabel
prediktor

kesesuaian.

* Perhitungan di lampiran 3, pp. 196 = 197
** Tabel nilai-nilai r product moment, di lampiran 4,p.198

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Dari angka-angka pada tabel 4 dapat diketahui,
bahwa koefisien korelasi antara variabel
prediktor kesesuaian dengan variabel kriterion
keberhasilan menetapkan PPSI ialah 0,39. 15%
dari hubungan tersebut disebabkan adanya
variansi yang sama, sedang sisanya terjadi
karena faktor kebetulan, yang timbul oleh
perbedaan individual yang amat besar diantara
para guru IPA. 15% menunjukkan juga sumbangan
x2 terhadap Y tersebut. Berdasarkan besar
koefisien korelasi 0,39 dengan N.190, dan
besar koefisien korelasi yang siknifikan untuk
N.175 sebesar 0,15, pada taraf siknifikan 0,05
maka dapat dikatakan bahwa antara variabel
kriterion keberhasilan menerapkan PPSI dengan
variabel prediktor kesesuaian terdapat hubungan
positif. Hal ini dapat ditafsirkan, bahwa
keberhasilan menerapkan PPSI akan meningkat,
manakala kesesuaian PPSI untuk diterapkan pada
penyajian IPA yang tampak oleh guru bertambah.
Dengan demikian, terdapat hubungan berbanding
lurus antara variabel kriterion keberhasilan
menerapkan PPSI dengan variabel prediktor
kesesuaian. Kecilnya derajat hubungan

tersebut di atas disebabkan oleh perbedaan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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individual yang amat besar berkenaan dengan

kesesuaian PPSI, di antara para guru IPA,yang

mungkin bersumber pada

a.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Adanya kesenjangan di antara para guru IPA
sekolah dasar dari segi kemampuan (skill
dan knowledge), yang dibutuhkan untuk

dapat menerapkan PPSI dengan baik.
PPSI tidak diterapkan dengan konsekuen.

Adanya sikap negatif terhadap usaha
penerapan PPSI sebagai ungkapan ketidak-
terbukaan responden terhadap perubahan di
lingkungannya, dan kemudian mempengaruhi
kesediaannya untuk menerapkan PPSI secara

konsekuen.

Adanya harga diri (self image) vyang

terancam, sehingga responden kurang

berterus terang tentang kekurangan
pengetahuan, dan ketrampilan pada dirinya,
vang diperlukan untuk dapat menerapkan PPSI

secara baik.

Adanya penilaian yang kurang tepat atas
PPSI, yang didifusikan bersama-sama dengan

Kurikulum 1975, penilaian mana kemudian
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mempengaruhi sikap dan kesediaannya menerima

PPSI.

f. Sempitnya wawasan para responden tentang

mata pelajaran IPA.

g. Sempitnya wawasan responden tentang peran
guru dalam penyelenggaraan proses belajar-

mengajar.

C. Hubungan antara variabel kriterion keberhasilan

menerapkan PPSI (Y) dengan variabel prediktor

manfaat relatif (X3).

1. Deskripsi penyajian data.

Histogram distribusi frekuensi skor untuk
variabel prediktor manfaat relatif di halaman
129 menunjukkan bahwa skor terendah ialah 21
dan tertinggi 93. Keseluruhan skor tampak *idak
tersebar secara rata tetapi cenderung
berkelompok yang terbanyak antara skor 45,4
dengan 50,5, kemudian antara skor 51,5 dengan

56,6, serta antara skor 39,3 dengan 44,4.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Gambar 6. Histogram variabel prediktor manfaat relatif .

Catatan

Abjad menunjukan
kelas 1interval

seperti

A. 21 26,1
B. 27,1 - 32,2
c. 33,2 - 38,3
D. 39,3 - 44,4
E. 45,4 - 50,5
F. 51,5 - 56,6
G. 57,6 - 62,7
H. 63,7 - 68,8
I. 69,8 - 74,9
J. 75,9 - 81
K
L

82 - 87,1
. 88,1 -:93,2

*
Perhitungan di lampiran 1.,p. 190.
Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Tabel V. Skor rata-rata variabel prediktor manfaat relatif

Variabel Skor rata-rata* Simpang Baku* Variansi*

Manfaat relatif 50,10 9,66 93,32

Angka-angka pada tabel 5 menunjukkan bahwa
skor rata-rata untuk variabel prediktor
manfaat relatif ialah 50,10, dengan variansi
sebesar 91,58. Keadaan tersebut di atas bisa
ditafsirkan bahwa hasil yang dicapai untuk
variabel ini masih kurang memuaskan, karena
sebagian besar responden hanya memperoleh
skor di bawah 60, dan hanya 32 atau 16,8 %
yang dapat memperoleh skor 60 ke atas. Ini
berarti, masih banyak para gurv IPA yang
belum dapat melihat manfaat telatif menerapkan
PPSI untuk kepentingan peningkatan mutu
proses belajar-mengajar. Selain daripada itu
terdapat perbedaan individual yang amat besar
di antara mereka berkenaan dengan menfaat

PPSI yang terasa.

Perhitungan di lampiran 2, pp. 193 - 194
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2. Hubungan antara variabel kriterion keberhasilan
menerapkan PPSI (Y) dengan variabel prediktor

manfaat relatif (x3).

Tabel VI. Koefisien korelasi sederhana antara variabel
kriterion keberhasilan menerapkan PPSI dengan

variabel prediktor manfaat relatif.

Variabel-variabel |Koefisien | Variansi yang| Koefisien yang
dimiliki ber-

. - iy i e -
yang dihubungkan |korelasi sama (r2) siknifikan
1. Variabel 0,42 0,18 0,15
kriterion
keberhasilan

menerapkan PPSI
2. Variabel
prediktor

manfaat relatif

Dari angka-angka yang tercantum pada tabel 6
diketahui, bahwa koefisien korelasi antara

variabel kriterion keberhasilan menerapkan PPSI

*  Perhitungan di lampiran 3, pp.196-- 197

** Tabel nilai-nilai r product moment, di lampiran 4,p.198
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dengan variabel prediktor manfaat relatif ialah 0,42,
18" dari hubungan t-reciut discbabkan adanya varians:
yang sama, sedang  rsanyva o len faktor kebetulan vang
yang bersumber pada perbedaan individual yang amat besar,
yang ada ‘i antara para responden. 18%¢ juga menunjukkan
besar sumbangan x3 terhadap Y. Berdasarkan besar
kocfisi1en korelasi 0,42 dengan N.190 dan besar

koefisien korelasi yang siknifikan sebesar 0,15 pada

tara® siknifikan 0,05 untuk N.175 seperti pada tabel
Vi, maka dapat disimpulkan, bahwa antara variabel
kriterion keberhasilan menerapkan PPSI dengan variabel
prediktor manfaat relatif terdapat hubungan positif.
In1 berarti keberhasilan menerapkan PPSI  akan
meningkat, manakala PPSI tampak makin bermanfaat oleh
guru yang mencrapkannya.

Hal. in1 berarti pula, bahwa antara variabel
kriterion keberhasilan menerapkan PPSI dengan variabel
prediktor manfaat relatif terdapat hubungan berbanding
lurus.

Kecilnya derajat hubungan yang ada antara kedua
variabel tersebut di atas disebabkan oleh besarnya
perbedaan individual di1 antara para responden yang
mungkin bersumber pada

a. Kesenjangan di1 antara para responden dari: segil

kemampuan mclihat manfaat relatif PPSI tanpa harus
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langsung merasakannya (low-emphatatic ability)
sebagai alat meningkatkan efektifitas, dan

efisiensi proses belajar-mengajar.

b. Kesenjangan di antara para responden dari segi
latar belakang pendidikan, latar belakang
kehidupan sosial, dan latar belakang sosio
budaya, yang kemudian mempengaruhi konsep mereka

tentang apa yang dianggap bermanfaat dan tidak.

c. Kurangnya fakta (evidence) untuk menunjukkan
dampak penerapan PPSI pada kualitas proses

belajar-mengajar.

d. Perbedaan perlakuan pimpinan sekolah terhadap
hasil satuan pelajaran yang dibuat guru, yang
sering menimbulkan rasa kurangnya penghargaan

atas usaha menerapkan PPSI mereka.
e. Penyelenggaraan penataran PPSI yang terasa kurang

efektif.

D. Hubungan antara variabel kriterion keberhasilan
menerapkan PPSI (Y) dengan variabel prediktor

keterbukaan (x4).
1. Deskripsi penyajian data.

Histogram variabel prediktor keterbukaan di

halaman 135 menunjukkan bahwa skor terendah
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ialah 22 dan tertinggi 86. Keseluruhan skor
tampaknya tidak tersebar secara rata, tetapi
cenderung berkelompok antara 49 dengan 53,4,
kemudian antara skor 43,6 dengan 48,5, serta

antara skor 54,4 dengan 58,8..

Tabel VII. Skor rata-rata variabel prediktor keterbukaan

Variabel Skor rata-rata* Simpang Baku* Variansi®*

Keterbukaan 50,66 7,91 62,57

Angka-angka pada ‘tabel VII menunjukkan, bahwa skor
rata-rata variabel prediktor keterbukaan ialah
50,66 dengan variansi sebesar 62,57.

Keadaan tersebut di atas dapat ditafsirkan, bahwa
pada umumnya para guru IPA sekolah dasar masih
kurang terbuka, karena sebagian besar dari mereka
hanya memperoleh skor di bawah 60, dan hanya 17
orang atau 8,94% yang dapat memperoleh skor 60

ke atas. Selain daripada itu terdapat perbedaan

individual yang amat besar di antara para guru

* Perhitungan di lampiran 2, pp. 193 - 194
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D. 38,2
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K. 76
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Gambar 7. Histogram variabel prediktor keterbukaan
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tersebut berkenaan dengan keterbukaan mereka.

Tabel VIII.

Koefisien korelasi sederhana antara variabel

kriterion keberhasilan menerapkan PPSI dengan

variabel prediktor keterbukaan.

2. Keterbukaan

Variabel-variabel | Koefisien | Variansi yang| Koefisien
yang dihubungkan korelasi* | dimiliki korelasi yang
bersama (r?)*| siknifikan*

1. variabel 0,46 0,21 0,15

kriterion

keberhasilan

menerapkan

PPSI

2. Hubungan antara variabel kriterion keberhasilan

menerapkan PPSI (Y) dengan variabel prediktor

ke terbukaan (x4).

Dari tabel VIII diketahui bahwa koefisien korelasi

antara variabel prediktor keterbukaan dengan

variabel kriterion keberhasilan menerapkan PPSI

* Perhitungan di lampiran 3, pp. 196- 197

** Tabel nilai-nilai r

p. 198
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ialan 0,46. 21% dari hubungan tersebut
disebabkan adanya variansi yang sama, sedang
sisanya oleh faktor kebetulan, yang disebabkan
adanya perbedaan individual yang amat besar

di antara para responden. 21% juga besar
sumbangan x4 terhadap Y. Berdasarkan besar
korelasi tersebut di atas sebesar 0,46 dengan
N.190. dan besar koefisien korelasi pada taraf
siknifikansi 0,05 untuk N.l175 sebesar 0,15,
dapat disimpulkan, bahwa antara variabel
kriterion keberhasilaﬁ menerapkan PPSI dengan
variabel prediktor keterbukaan terdapat
hubungan positif dan siknifikan.

Hal ini berarti, bahwa keberhasilan menerapkan
PPSI akan meningkat, manakala keterbukaan para
guru yang menerapkannya bertambah. Hal ini
berarti pula, ada hubungan berbanding lurus
antara keberhasilan menerapkan PPSI dengan
keterbukaan guru.

Kecilnya derajat hubungan yang ada di antara
kedua variabel tersebut di atas, disebabkan
adanya perbedaan individual yang amat besar di
antara responden, yang mungkin bersumber pada
a. Kesenjangan di antara para responden dari

segl wawasan mereka tentang perkembangan
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ilmu, teknologi dan budaya setempat yang
kemudian mempengaruhi sikap mereka terhadap
perubahan, dan inovasi yang terjadi di

lingkungannya.

b. Kesenjangan di antara responden dari segi
latar belakang pendidikan, yang kemudian
mempengaruhi minat dan sikap mereka terhadap

hal-hal yang baru dan asing.

c. Kesenjangan di antara para responden dari
segi status sosio-ekonomi yang kemudian
mempengaruhi jumlah, serta mutu informasi,
yang berkenaan dengan perubahan-perubahan di

lingkungan mereka;yang mereka miliki.

d. Kesenjangan di antara responden, yang
disebabkan faktor-faktor sosio-budaya yang
mempengaruhi perkemhangan sikap, watak
(tertutup atau fanatik atau terbuka), dan
kepekaan terhadap perubahan-perubahan yang

yang terjadi di lingkungannya.

e. Kesenjangan di antara para responden
berkenaan dengan rasa percaya diri atas
kemampuannya, yang mempengaruhi sikap
dan kesediaannya untuk menerima sesuatu yang

baru dan asing.
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f. Kesenjangar di antara para responden
berkenaan dengan luas wawasan mereka tentang
peranan guru dalam penyelenggaraan proses
belajar-mengajar, sehubungan dengan
perkembangan ilmu, teknologi dan budaya yang

berjalan sangat cepat.

g. Kesenjangan di antara para responden dari
segi motivasi untuk secara terus-menerus

mengembangkan kemampuan profesional mereka.

E. Hubungan antara variabel kriterion keberhasilan
menerapkan PPSI dengan variabel prediktor sikap

profesional.

l. Deskripsi penyajian data.
Histogram variabel prediktor sikap profesional
di halaman 140 menunjukkan skor yang terendah
24 dan tertinggi B83.
Keseluruhan skor tidak tersebar secara 'rata,
tetapi cenderung berkelompok yang terbanyak
antara skor 49 dengan 53, kemudian antara
skor 54 dengan 58, serta antara skor 39 dengan

43.
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Gambar 8. Histogram variabel sikap profesional .
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Tabel IX, Skor rata-rata variabel prediktor sikap
profesional.
Variabel Skor rata-rata* Simpang Baku* Variansi*
Sikap 50,91 8,63 74,48
profesional

Angka-angka pada tabel 9 menunjukkan skor rata-
rata untuk variabel prediktor sikap profesional
ialah 50,91 dengan variansi sebesar 74,48.
Keadaan tersebut dapat ditafsirkan, bahwa belum
banyak guru sekolah dasar yang memiliki sikap
profesional, karena sebagian besar dari mereka
hanya memperoleh skor 60 ke bawah, dan hanya 34
atau 17,9% vang dapat memperoleh skor 60 ke atas.
Selain daripada itu terdapat perbedaan
individual yang amat besar di antara mereka

berkenaan dengan sikap profesional.

Hubungan antara variabel kriterion keberhasilan

menerapkan PPSI (Y) dengan variabel prediktor

sikap profesional (XS).

* Perhitungan di lampiran 2, pp. 193 194
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Tabel X. Koefisien korelasi sederhana antara variabel
kriterion keberhasilan menerapkan PPSI dengan

variabel prediktor sikap profesional.

Variabel-variabel | Koefisien | Variansi yang | Koefisien

yang dihubungkan korelasi*{ dimiliki ber- | yang sini-

sama (rz) * fikan *x*
1. Variabel 0,22 0,05 0,17
kriterion
keberhasilan

menerapkan PPSI
2. Variabel
prediktor sikap

profesional

Dari angka-angka pada tabel 10 diketahui, bahwa
koefisien korelasi antara variabel kriterion
keberhasilan menerapkan PPSI dengan variabel
prediktor sikap profesional ialah 0,22. 5% dari
hubungan tersebut disebabkan oleh adanye& variansi
yang sama, sedang selebihnya oleh faktor

kebetulan yang timbul karena perbedaan individual

* Perhitungan di lampiran 3, pp. 196 - 197

** Dari tabel nilai nilai r projuct monent di lawpiran 4, p.198.
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yang amat besar di antara mereka. 5% tadi

menunjukkan pula besar sumbangan X_ terhadap Y.

5
Berdasarkan pada koefisien korelasi sebesar

0,22 seperti di atas dengan N.190 dan besar
koefisien korelasi yang siknifikan sebesar 0,15
pada taraf siknifikansi 0,05 dengan N.175, maka
dapat disimpulkan bahwa antara variabel

kriterion keberhasilan menerapkan PPSI dengan
variabel prediktor sikap profesional terdapat
hubungan positif. 1Ini berarti, bahwa keberhasilan
menerapkan PPSI akan meningkat apabila sikap
profesional para guru juga bertambah. Hal ini
berarti pula, bahwa antara keberhasilan menerapkan
PPSI dengan sikap profesional guru terdapat
hubungan berbanding lurus. Kecilnya derajat
hubungan antara kedua variabel tersebut di atas,
disebabkan oleh perbedaan individual yang amat
besar di antara para responden yang mungkin

bersumber pada

a. Kesenjangan di antara para responden dari segi
keterbukaan terhadap perkembangan ilmu,

teknologi, dan budaya.

b. Kesenjangan di antara para responden, dari

segi luas wawasan mereka tentang peranan guru
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Kita telah mengetahui, bahwa antara pasangan
masing-masing variabel prediktor dengan

variabel kriterion terdapat hubungan positif,
dan bahwa masing-masing variabel prediktor
memberikan sejumlah sumbangan terhadap

variabel kriterion keberhasilan menerapkan PPSI.
Kini akan kita lihat bagaimana hubungan antara
keseluruhan variabel prediktor tingkat kemudahan
(Xl), kesesuaian (XZ)’ manfaat relatif (X3),

keterbukaan (X4) dan sikap profesional (X_)

5
dengan variabel kriterion keberhasilan menerapkan
PPSI (Y) dalam korelasi ganda.Akan kita lihat
pula apakah besar sumbangan masing-masing
variabel prediktor dalam korelasi ganda ini

masih akan tetap sama seperti dalam korelasi

sederhana.
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Tabel y1 . Korelasi ganda, kwadrat korelasi ganda dan korelasi parsial
Kwadrat korelasi Korelasi ganda* } Korelasi parsial* | F. Ratio* D/K F vang siknifi-
kan **

2
R v2 = 0,05 Ry2 = 0,23 Ry2 = 0,23 10,75 1/188 3,91
R2

y2l = 0,071 Roy 20,26 1.2 = 0,13 6,95 | 2/187 2,67
R2 R R

y215 = 0,07 y215 = 0,27 y5.21 = 0,05 4,77 3/186 2,43
R2 R R

y2154 = 0,07 y2154 = 0,27 y4.215 =0 3,56 4/185 2,27
R2 R R

y21543 = 0,07 y21543 = 0,27 y3.2154 = 0 2,84 S5/184 2,27
* Perhitungan di lampiran 5, pp. 200 - 202

*x Tabel F untuk N.150, pada taraf siknifikansi 0,05 di lampiran 7, p. 205
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Dari angka-angka pada tabel 11 diketahui, bahwa
variabel prediktor yang berkorelasi paling

besar dalam korelasi ganda dengan F yang siknifikan,
ialah variabel prediktor kesesuaian (X2) dengan
koefisien korelasi sebesar 0,23. Ketika variabel
prediktor yang berikut dimasukan dalam korelasi
ganda, ialah variabel tingkat kemudahan (Xl) maka
koefisien korelasi ganda meningkat menjadi 0,26

(

RyZl = 0,26). Ketika variabel kesesuaian
dikeluarkan dari korelasi ganda tersebut maka
koefisien korelasi parsial untuk Xl ialah sebesar
0,13 dengan F siknifikan (4,77 dengan d/k2/187).
Kemudian variabel prediktor yang berikut, sikap
profesional digabungkan (XS) ke dalam korelasi
ganda tersebut di atas, dan koefisien korelasi
meningkat menjadi 0,27, dan ketika kedua variabel
prediktor sebelumnya dikeluarkan dari korelasi
ganda, maka korelasi parsial untuk sikap
profesional tinggal 0,05 dengan F siknifikan
(4,77 dengan d/k3/186). Dengan demikian dapat
dikatakan, berdasarkan variansi yang dimiliki
bersama bahwa sumbangan masing-masing variabel
prediktor tersebut di atas dalam korelasi ganda

menjadi 0,05 (Xz), 0,02 (x,) dan 0,003 (XS),

1

sehingga tidak lagi sama besar, seperti kalau
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masing-masing variabel tersebut di atas-dihubungkan
dalam korelasi sederhana.

Kini kita lihat ketika variabel proediktor yang
berikutnya digabungkan ke dalam korelasi ganda,
yaitu ketika variabel keterbukaan (X4) masuk,
maka koefisien korelasi ganda tidak berubah, tetapi
tetap 0,27 seperti sebelum X4 digabungkan.

Dan sewaktu ketiga variabel prediktor lainnya
dikeluarkan, maka koefisien korelasi parsial untuk
variabel keterbukaan ialah 0 dengan F siknifikan
(F 3,56, d4/k4/185). Ini berarti, meskipun koefisien
korelasi parsial besarnya 0, tetapi masih bisa
dikatakan ada hubungan antara variabel keterbukaan
dengan keberhasilan menerapkan PPSI (Y) dalam
korelasi ganda ini. Hanya besar sumbangan terhadap
variabel kriterion menjadi teramat kecil, sehingga
variabel ini bisa diabaikan.

Hal yang sama terjadi, ketika variabel yang
terakhir ialah variabel prediktor manfaat relatif
(X3) digabungkan dalam korelasi ganda. Di sini
koefisien korelasi ganda tidak meningkat, tetapi
tetap 0,27, seperti ketika variabel keterbukaan
digabungkan. Dan ketika keempat variabel prediktor
sebelumnya d;keluarkan, maka koefisien korelasi

parsial untuk variabel manfaat relatif menjadi
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sebesar 0, dengan F siknifikan (F 2,84,
d/kS5/1984). 1Ini berarti, masih terdapat hubungan
antara variabel kriterion keberhasilan menerapkan
PPSI dengan variabel prediktor manfaat relatif
dalam korelasi ganda tetapi bedar koefisien
korelasi dan sumbangan variabel ini menjadi
teramat kecil sehingga dapat diabaikan.

Dengan demikian besar korelasi ganda nntuk hasil

penelitian ini ialah = 0,23+0,13+40,5+0+40 =

Ry21543
0,41. Berkurangnya koefisien korelasi antara
masing-masing variabel prediktor dengan variabel
kriterion dalam korelasi ganda ini, disebabkan
adanya interkorelasi di antara variabel prediktor

sendiri,l)

kecilnya derajat hubungan yang ada
antara pasangan masing-masing variabel prediktor
tersebut di atas dengan variabel kriterion, serta

karena jumlah variabel prediktor yang dihubungkan

dengan variabel kriterion dalam korelasi ganda.

2. Persamaan Regresi Ganda.
Dari segi besarnya koefisien korelasi parsial
untuk masing-masing variabel prediktor dalam
korelasi ganda yang tercantum dalam tabel 11 di

halaman 146 , dapat dikatakan bahwa hanya

l)Lihat: Lampiran 9, p. 208.
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variabel prediktor kesesuaian dan tingkat

kemudahan saja yang dapat dimasukkan

dalam

150

persamaan regresi, dan digunakan untuk meramal

peningkatan variabel kriterion.

Tabel XII.

Koefisien Regresi Standar Parsial.

Korelasi parsial*| Koefisien| F.Ratio* D/K |F yang
regresi -siknifjkasj**
standar
parsial*

RY 2 = 0,23 0,10 10,75 | 1/188| 3,91

Ry.1.2 = 0,13 0,08 6,95 | 2/187| 3,06

Ros.21 = 0,05 0,04 4,77 | 3/186| 2,67

Roa.21s = 0 -0,01 3,56 | 4/185| 2,43

Ry3.2154 = o0 -0008 2,84 |5/184| 2,27

Angka-angka pada tabel XII menunjukkan bahwa

koefisien regresi untuk variabel prediktor

kesesuaian ialah 0,10 dengan F siknifikan pada

taraf siknifikansi 0,05, dan untuk variabel

* Perhitungan di lampiran 5,p.

203 dan lampiran 6,

P-

** F tabel untuk N.150 pada taraf siknifikansi 0,05 di

lampiran 7, p.
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prediktor tingkat kemudahan 0,08 dengan F
siknifikan pada taraf siknifikansi 0,05. Ini
berarti, meskipun koefisien regresi masing-masing
variabel tersebut di atas kecil tetapi dari segi
statistik siknifikan.
Dengar. demikian persamaan regresi ganda untuk
penelitian 1in1 akan tampak seperti berikut
Yy' = 90,10 x 50,13 + 4,08 x 50,47

= 5,01 + 4,04

= 9,05*

Berdasarkan besar persamaan regresi ganda tersebut
di atas, dapat dikatakan bahwa keberhasilan
menerapkan PPSI rata-rata akan meningkat sebesar
9,05, apabila secara bersama-sama kescsuaiannya
yang tampak oleh guru bertambah dengan 50,13, dan
tingkat kemudahannya yang tampak oleh guru

bertambah dengan 50,47.

* Perhitungan ada di lampiran 8, p. .07,
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Variabel

Simpang baku*

Standar Error

Estimate **

1. Variabel
kriterion
keberhasilan
menerapkan
PPSI.

2. Variabel
prediktor
kesesuaian.

3. Variabel
prediktor
tingkat

kemudahan.

5,88

5,88

Didasarkan pada standar error estimate untuk

masing-masing variabel predktor kescsuaian dan

tingkat kemudahan pada tabelXTII, dan pada besar

Perhitungan di lampiran 2,

Perhitungan di lampiran 10,
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simpang baku variabel kriterion keberhasilan
menerapkan PPSI, dapat dikatakan bahwa daya
ramal penelitian ini masih termasuk baik. Hal
ini, disebabkan standar error estimate tersebut
di atas masih belum melargaaui besar simpang baku
variabel kriterion.l)
Kecilnya koefisiensi regresi masing-masing

variabel seperti tercantum pada tabel 12

diseoabkan oleh;

a. Kecilnya derajat hubungan korelasi sederhana
antara masing-masing variabel prediktor

dengan variabel kriterion.

b. Kecilnya sampel penelitian, meskipun sudah
merenuhi persyaratan minimal sebesar 30 untuk

2)

setiap variabel,

c. Banyaknya variabel prediktor yang secara
bersama-sama dikorelasikan dengan variabel

kriterion.

d. Nomor urut variabel prediktor yang bersangkutan,
ketika digabungkan mempengaruhi pula besar

koefisien regresinya.

l)Kerlinger dan Padhazur, op.cit., p. 66.

2)Kerlinger dan Padhazur, op.cit., p. 282.
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III. Kesimpulan Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian

Di sub-bagian ini, akan dibahas hasil pengujian
hipotesis penelitian, yang didasarkan pada

kesimpulan analisis data di sub-bagian II bab ini.

A. Pengujian hipotesis penelitian yang pertama.

Hipotesis yang hendak diuji ialah
Hl = ry.xl 7 0 dan HO = ry.xl = 0.

Didasarkan pada kesimpulan analisis data
berkenaan dengan besar koefisien korelasi
sederhana antara variabel kriterion keberhasilan
menerapkan PPSI dengan variabel prediktor tingkat
kemudahan sebesar 0,47 denggn N.190, yang
menunjukkan adanya hubungan positif serta
siknifikan antara kedua variabel tersebut di atas
pada taraf siknifikansi 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa Hl diterima dan HO harus
ditolak. Ini berarti bahwa ada hubungan berbanding
lurus antara keberhasilan menerapkan PPSI dengan
tingkat kemudahamya yang tampak oleh guru.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hasil
penelitian ini mendukung generalisasi dari E.M.
Rogers yang berbunyi : 'The complexity of an

innovation as perceived by members of a social
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system is negatively related to its rate of

1)

adoption'. Hal ini mengandung implikasi,
bahwa difusi inovasi pendidikan ke lembaga
sekolah dasar, yang tidak memperhatikan kemampuan
guru perorangan dalam memahami inovasi, dan

kemampuan sekolah perorangan dalam menerapkannya

akan mengalami hambatan besar.

B. Pengujian hipotesis penelitian yang kedua.

Hipotesis yang hendak diuji ialah

Hl = ry.x2 > 0 dan HO = ry.x2 = 0.

Didasarkan pada kesimpulan analisis data berkenaan
dengan besar koefisien korelasi sederhana antara
variabel kriterion keberhasilan menerapkan PPSI
dengan variabel prediktor kesesuaian sebesar 0,39
dengan N.190, yang menunjukkan adanya hubungan
positif serta siknifikan antara kedua variabel
tersebut di atas pada taraf siknifikansi 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa Hl diterima dan HO

harus ditolak. Ini berarti, bahwa ada hubungan

berbanding lurus antara keberhasilan menerapkan

l)Rogers, op.cit., p. 231.
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PPSI dengan kesesuaian yang tampak oleh guru.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hasil
penelitian ini mendukung generalisasi dari E.M.
Rogers yang berbunyi : 'The compatibility of an
innovation as perceived by members of a social
system is positively related to its rate of

1) Hal ini mengandung implikasi,

adoption'.
bahwa difusi inovasi pendidikan ke lembaga
sekolah dasar yang tidak memperhatikan

kesesuaian inovasi dengan pendekatan, ketrampilan
dan pengetahuan yang ada pada guru perorangan,
serta dengan karakteristik bidang studi, dan

jenjang kelas yang menjadi sasarannya akan

mengalami hambatan besar.

C. Pengujian hipotesis penelitian yang ketiga.

Hipotesis yang hendak diuji ialah
H1=ry.x3>0 dan H,  =rr = 0.
Didasarkan pada kesimpulan analisis data berkenaan

dengan besar koefisien korelasi sederhana antara

variabel kriterion keberhasilan menerapkan PPSI

l)Rogers, op.cit., p. 226.
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dengan variabel prediktor manfaat relatif sebesar
0,42 dengan N.190, yang menunjukkan adanya
hubungan positif serta siknifikan antara kedua
variabel tersebut di atas pada taraf siknifikansi
0,05; maka dapat disimpulkan bahwa H, diterima

1
dan H, harus ditolak. Ini berarti, ada hubungan

0
berbanding lurus antara keberhasilan menerapkan
PPSI dengan manfaat relatif yang tampak oleh
guru. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
hasil penelitian ini mendukung generalisasi
dari E.M. Rogers vyang berbunyi : 'The relative
advantage of an innovation as perceived by
members of a social system is positively related
to its rate of adoption’. 1)
Hal ini mengandung implikasi, bahwa difusi
inovasi pendidikan ke lembaga sekolah dasar yang
tidak memperhatikan manfaatnya bagi guru
perorangan dari segi manfaat yang bersifat

material dan non-material akan mengalami hambatan

besar.

D. Pengujian hipotesis penelitian yang keempat.

Hipotesis yang hendak diuji ialah

l)Rogers, op.cit., p. 218.
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Hl = ry.x4 7 0 dan H =r ] = 0.

Didasarkan pada kesimpulan analisis data berkenaan
dengan besar koefisien korelasi sederhana antara
variabel kriterion keberhasilan menerapkan PPSI
dengan variabel prediktor keterbukaan sebesar
0,46, dengan N.190, vana menunjukkan adanya
hubungan positif serta siknifikan antara kedua
variabel tersebut di atas pada taraf siknifikansi
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H, diterima

1
dan H, harus ditolak.

0

Ini berarti ada hubungan berbanding lurus antara
keberhasilan menerapkan PPSI dengan keterbukaan
guru. Dengan demikian hasil penelitian ini
membenarkan teori dan hasil penelitian R.G.
Havelock, yang menyebutkan bahwa guru yang
wataknya terbuka lebih cepat menerima inovasi
pendidikan. Hal ini mengandung implikasi, bahwa
keberhasilan difusi inovasi pendidikan ke lembaga

sekolah dasar perlu didukung keterbukaan guru

yang menjadi sasarannya.

E. Pengujian hipotesis penelitian yang kelima.
Hipotesis yang hendak diuji ialah

H) = ry.x57 0 dan Hj = Toxs ° 0.
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Didasarkan pada kesimpulan analisis data yang
menunjukkan besar koefisien korelasi sederhana
antara variabel kriterion keberhasilan menerapkan
PPSI dengan variabel prediktor sikap profesional
sebesar 0,22 untuk N.190, dan menunjukkan pula
adanya hubungan positif serta siknifikan pada
tiaraf siknifikansi 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa H1 diterima dan HO harus ditolak.

Ini berarti, ada hubungan berbanding lurus
antara keberhasilan menerapkan PPSI dengan sikap
profesional guru. Dengan demikian hasil
penelitian ini membenarkan teori R.G. Havelock,
bahwa sikap profesional mempunyai pengaruh
positif terhadap keberhasilan menerapkan inovasi.
Hal ini mengandung implikasi bahwa keberhasilan
difusi inovasi pendidikan ke lembaga sekolah
dasar perlu didukung oleh sikap profesional guru

vang menjadi sasaran.

Pengujian hipotesis penelitian yang keenam.

Hipotesis yang hendak diuji ialah
Hl - Ry.xl-—xS 7 0 dan HO - Ry.xl-xS = 0.

Didasarkan pada kesimpulan analisis data yang
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menunjukkan besar koefisien korelasi ganda

Ry.21543 sebesar 0,41, dengan N. 190, vyang
menyatakan adanya hubungan positif serta
siknifikan pada taraf siknifikansi 0,05 (F.2,84
untuk N.150 dan d4/k5/184), maka dapat disimpulkan
bahwa Hlvditerima dan HO harus ditolak. Ini
terarti bahwa ada hubungan berbanding lurus
manakala tingkat kemudahan, kesesuaian, manfaat
relatif, keterbukaan dan sikap profesional

secara bersama-sama dihubungkan dengan
keberhasilan menerapkan PPSI.

Dengan demikian hasil penelitian ini sesuai

dengan teori E.M. Rogers dan R.G. Havelock,yan?y
menyatakan bahwa karakteristik (atribut) inovasi
itu sendiri, bersama-sama latar belakang pribadi
seseorang yang menjadi sasaran difusi mempunyai
pengaruh positif pada keberhasilan menerapkan
inovasi pendidikan di sekolah. Hal ini mengandung,
implikasi bahwa difusi inovasi pendidikan ke
lembaga sekolah dasar, yang tidak dirancang dengan
memperhatikan atribut inovasi serta latar belakang

pribadi sasarannya akan mengalami hambatan besar.

G. Pengujian hipotesis penelitian yang ketujuh.

Hipotesis yang hendak dijui ialah
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H, =/Regr.., . _ > 0 H, = Regr.,, , _, = 0.
1 Y .Xl XS 0 Y .Xl XS

Didasarkan pada kesimpulan analisis data berkenaan
dengan koefisien regresi standar parsial untuk
penelitian ini dengan N.190, seperti tercantum
pada tabel 12, di halaman 142, ialah 0,10 untuk

X, dengan F siknifikan (F.10,75, D/K1/188),0,08

untuk Xl dengan F siknifikan (F.6,95,D/K1/187),

0,04 untuk X_. dengan F siknifikan (F.4,77,

5

D/K3/186), -0,01 untuk X4 dengan F siknifikan

(F.3,56, D/K4/185), -0,008 untuk X3 dengan F

siknifikan (F.2,84 D/K5/184), maka dapat dikatakan

1 XS diketahui.

Akan tetapi untuk penelitian ini, karena koefisien

bahwa koefisien regresi untuk X

korelasi parsial dalam korelasi ganda untuk XS

(0,05), X4 (0), X

3 (0) terlalu kecil, maka hanya
koefisien regresi variabel prediktor kesesuaian
sebesar 0,10 dan untuk variabel prediktor tingkat
kemudahan (0,08) saja yang dimasukkan dalam
persamaan redresi ganda, sehingga persamaan
regresi ganda untuk penelitian ini menjadi

Y' 0,10 X 50,13 + 0,08 X 50,47.

5,01 + 4,04
= 9,05.

Berdasarkan persamaan regresi ganda tersebut diatas
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maka dapat disimpulkan bahwa HO bisa ditolak

dan Hl diterima. Ditolaknya HO berarti bahwa
keberhasilan menerapkan PPSI dapat diramalkan,
karena kesesuaian dan tingkat kemudahan inovasi
diketahui.

Penemuan seperti di atas mengandung implikasi,
bahwa keberhasilan menerapkan inovasi pendidikan
di sekolah tak akan dapat diperkirakan atau
diramalkan, apabila kesesuaian dan tingkat

kemudahannya bagi sasaran difusi belum

diidentifikasi.
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RINGKASAN DAN KESIMPULAN PENELITIAN

I. Ringkasan Penelitian

Penelitian ini telah mencoba mempelajari, apakah
terdapat hubungan antara atribut i1novasi serta latar
belakang profesional pribadi guru dengan keberhasilan
menerapkan inovasi pendidikan, khususnya di lembaga
sekolah dasar.

Untuk keperluan penelitian, telah dipilih penerapan
PPSI pada rencana penyajian pelajaran IPA sebagai
objek pengamatan, berkenaan dengan difusi inovasi
pendidikar ke lembaga sekolah, khususnya sekolah
dasar, dimana guru yang mengajarkan IPA menjadi unit
yang dianalisis.

Ruang lingkup atribut inovasi telah dibatasi pada

atribut-atribut

A. Tingkat kemudahan yang tampak oleh guru dari segil

pemahaman, dan penerapannya di sekolah.

B. Kesesuaian inovasi yang tampak oleh guru dari
segli pendekatan, ketrampilan, pengetahuan yang ada
padanya, dengan bidang studi, dan kelas yang

diasuhnya.

C. Manfaat relatif inovasi vyang tampak oleh guru

163
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baik yang bersifat material maupun yang non-material.

Sedangkan lingkup latar belakang pribadi telah dibatasi

pada latar belakang profesional pribadi
A. Keterbukaan terhadap hal-hal yang baru dan asing.

B. Sikap profesional guru yang tercermin dalam sikap,
dan minatnya terhadap pelbagai usaha peningkatan
kemampuan profesional, dan terhadap usaha kerjasama

untuk memecahkan berbagai masalah profesional.

Untuk keperluan pelaksanaan perelitian , masalah yang
diteliti telah dirumuskan secara operasional, dalam

bentuk pertanyaan-pertanyaan seperti

A. Apakah terdapat hubungan antara tingkat kemudahan
inovasi yang tampak oleh guru dengan keberhasilan

menerapkan PPSI ?

B. Apakah terdapat hubungan antara kesesuaian inovasi
yang tampak oleh guru dengan keberhasilan menerapkan

PPSI ?

C. Apakah terdapat hubungan antara manfaat relatif
inovasi yang tampak oleh guru dengan keberhasilan

menerapkan PPSI ?

D. Apakah terdapat hubungan antara keterbukaan guru

dengan keberhasilan menerapkan PPSI ?

E. Apakah terdapat hubungan antara sikap profesional
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guru dengan keberhasilan menerapkan PPSI ?

F. Apakah terdapat hubungan antara tingkat kemudahan,
kesesuaian dan manfaat relatif serta keterbukaan
dan sikap profesional guru secara bersama-sama

dengan keberhasilan menerapkan PPSI ?

G. Apakah keberhasilan menerapkan PPSI dapat diramalkan,
apabila tingkat kemudahan, kesesuaian dan manfaat
relatif inovasi, serta keterbukean, dan sikap

profesional guru diketahui ?

Penelitian ini berlandaskan asumsi, bahwa seseorang
menerima inovasi secara bertahap, dan didorong oleh
kebutuhan yang bersifat psikologis.
Hipotesis-hipotesis penelitian dirumuskan dengan
memperhatikan asumsi tersebut di atas, serta postulat-

postulat berikut :

Postulat satu : Keberhasilan menerapkan inovasi akan
meningkat, apabila difusinya dirancang
dengan memperhatikan tahap-tahap

proses penerimaan inovasi.

Postulat dua : Keberhasilan menerapkan inovasi akan
mentngkat, apabila difusinya dirancang
sesuai dengan situasi, dan kondisi

sasarannya.

Untuk memperoleh data emperik, implementasi penelitian
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dilaksanakan dengan menguji serangkaian hipotesis

penelitian, yang telah dirumuskan lebih dahulu seperti;

A. Antara tingkat kemudahan inovasi yang tampak oleh
guru dengan keberhasilan menerapkan PPSI terdapat

hubungan berbanding lurus.

B. Antara kesesuaian inovasi yang tampak oleh guru
dengan keberhasilan menerapkan PPSI terdapat

hubungan berbanding lurus.

C. Antara manfaat relatif inovasi yang tampak oleh
guru dengan keberhasilan menerapkan PPSI terdapat

hubungan berbanding lurus.

D. Antara sikap profesional guru dengan keberhasilan

menerapkan PPSI terdapat hubungan berbanding lurus.

F. Antara tingkat kemudahan, kesesuaian, dan manfaat
relatif inovasi, keterbukaan, dan sikap profesional
guru secara bersama-sama dengan keberhasilan

menerapkan PPSI terdapat hubungan berbanding lurus.

G. Keberhasilan menerapkan PPSI dapat diramalkan
apabila tingkat kemudahan, kesesuaian, dan manfaat
relatif inovasi, keterbukaan, dan sikap profesional

diketahui.

Pengujian hipotesis penelitian dilakukan pada taraf

siknifikansi 0,05 dengan menggunakan teknik analisis
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regresi ganda dengan cara seperti

A. Korelasi sederhana untuk menguji hipotesis penelitian

satu sampal dengan lima.

B. Korelasi ganda untutk menguji hipotesis penelitian

enam.

C. Regresi ganda untuk menguji hipotesis penelitian

tujuh.

Metode penelitian yang digunakan, ialah metode survey
sampel dengan teknik cross-sectional. Data vang
dikumpulkan, ialah data interval yang dijaring dengan
menggunakan kuesioner dan analisis konten.
Pengambilan sampel dilakukan dengan cara pengambilan
camrpel acak yang distrafisikasikan (stratified-random
sampling).

Implementasi penelitian telah dilakukan di Kota Madya
Cirebon, dari tanggal 13 Desember 1983 sampai dengan
13 Maret 1984. Pada saat penelitian berlangsung Kota

Madya Cirebon terbagi atas wilayah-wilayah

A. Wilayah Kecamatan Cirebon Utara dengan 36 sekolah

dasar.

B. Wilayah Kecamatan Cirebon Selatan dengan 60

sekolah dasar.

C. Wilayah Kecamatan Cirebon Barat dengan 18 sekolah

dasar.
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D. Wilayah Kecamatan Cirebon Timur dengan 36 sekolah

dasar.

Populasi sasaran penelitian ialah semua guru yang
mengajarkan IPA di sekolah dasar, di Wilayah Kota
Madya Cirebon, sedang sampel terdiri atas sekolah-

sekolah dasar dan guru menjadi unit yang dianalisis.

II. Kesimpulan Penelitian

Didasarkan pada hasil pengujian hipotesis penelitian,
dan deskripsi data dapat dikemukakan kesimpulan-

kesimpulan seperti berikut

A. Hasil penelitian ini membenarkan teori-teori E.M.
Rogers dan R.G. Havelock, yang menyatakan bahwa
atribut inovasi dan latar belakang pribadi
seseorang mempengaruhi keberhasilan menerapkan

inovasi.

B. Hasil penelitian ini menduking generalisasi dari
E.M. Rogers yang berbunyi : 'The complexity of an
innovation as perceived by members of a social

system is negatively related to i1ts adoption'.

C. Hasil penelitian ini mendukung generalisasi dari
E.M. Rogers yang berbunyi ' 'The complexity of an

innovation as perceived by members of a social
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system is positively related to its rate of

adoption'.

Hasil penelitian ini mendukung generalisasi dari
E.M. Rogers vyang berbunyil : 'The relative
advantage of an innovation as perceived by members
of a social system is positively related to its

rate of adoption'.

Keterbukaan guru mempunyai pengaruh positif

terhadap keberhasilan menerapkan inovasi pendidikan.

Sikap profesional guru mempunyail pengaruh positif

terhadap keberhasilan menerapkan inovasi pendidikan.

Keberhasilan usaha pembaharuan pendidikan khususnya
di sekolah dasar, secara tidak langsung dapat

dikatakan masih belum tercapai secara memuaskan.

Guru sekolah dasar pada umumnya masih kurang

terbuka.

Guru sekolah dasar pada umumnya masih belum

memiliki sikap profesional.

Terdapat kesenjangan besar di antara para guru

berkenaan dengan kemampuan profesional mereka.

Terdapat kesenjangan di antara sekolah dasar
berkenaan dengan kemampuan mereka menyediakan

kemudahan memperoleh sarana, alat dan bantuan teknis
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yang dibutuhkan guru untuk menerapkan inovasi
pendidikan.

JDengan demikian secara umum dapat dikemukakan, bahwa
tantangan yang dihadapi usaha pembaharuan, yang
mengarah pada peningkatan mutu pendidikan, khususnya

di sekolah dasar, akan berkisar di sekitar masalah-

masalah seperti

A. Bagaimana merancang difusi inovasi pendidikan
vang sesuai dengan kondisi dan situasi guru, dan

sekolah yang menjadi sasarannya ?

B. Bagaimana meninqgkatkan keterbukaan dan sikap

profesional para guru ?

C. Bagaimana memperkecil kesenjangan di antara para
guru berkenaan dengan kemampuan profesional

mereka ?

D. Bagaimana memperkecil kesenjangan di antara
sekolah berkenaan dengan kemampuan mereka
menyediakan kemudahan memperoleh sarana, alat,
dan bantuan teknis yang dibutuhkan guru untuk

menerapkan inovasi ?

Sebagai tambahan dapat dikemukakan pula, bahwa
kelemahan penelitian ini mungkin bersumber pada

kenyataan bahwa :

€y
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A. Penelitian ini didasarkan pada hasil pengamatan
sesaat, yang menggunakan metode survey sampel

dengan teknik cross-sectional.

B. Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai
salah satu alat pengumpulan data, sehingga
mungkin terdapat jawaban yang kurang cermat,
karena lupa atau kurang jujur dalam memberikan
jawaban. Pemanfaatan analisis konten sebagai
alat pengumpul data di samping kuesioner
tersebut di atas, diharapkan mampu mengurangi

kelemahan yang timbul dari kuesioner.

ITI. Pembahasan Implikasi Penelitian

Didasarkan pada kesimpulan penelitian pada sub
bagian dua bab ini dapat dikemukakan, bahwa hasil

penelitiar mengandung implikasi

A. Difusi inovasi pendidikan, yang tidak
memperhatikan tingkat kesulitan inovasi tersebut
bagi guru, dan sekolah yang menjadi sasarannya
akan mengalami hambatan besar.

Menurut R.G. Havelock penerimaan inovasi tidak
terlepas dari kegiatan belajar. Sedang
pencapaian hasil belajar sangat dipengaruhi

latar belakang kemampuan intelektual seseorang,
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latar belakang pendidikannya, dan latar belakang
pengalaman profesionalnya. Keseluruhan latar
belakang tersebut di atas secara bersama-sama
akan mempengaruhi rasa percaya diri seseorang
atas kemampuannya. Rasa percaya diri tersebut
bersamaan dengan keterbukaannya kemudian akan
mempengaruhi kesediaan seseorang untuk menilai
inovasi secara objektif, dan mempelajari hal-hal
baru dalam rangka meningkatkan kemampuan
profesionalnya secara terus-menerus. Dan

seperti dikatakan E.M. Rogers keberhasilan
difusi akan dinilai dari adanya perubahan peri
laku dalam bentuk pengintegrasian inovasi secara
benar ke dalam kegiatan profesional sehari-hari
di kelas. Pada sisi lain, Krech mengingatkan
bahwa sikap dan minat orang dewasa terhadap
perubahan bervariasi, dan sulit diubah. Sedang
Neal Gross memperingatkan bahwa implementasi
inovasi di sekolah bisa terhambat oleh tidak
tersedianya materi, alat-alat dan bantuan teknis
yang diperlukan untuk menerapkan inovasi
tersebut di atas. Dengan demikian dalam rangka
membantu usaha pembaharuan dan pembangunan,
difusi inovasi pendidikan perlu dirancang sesuai

dengan situasi dan kondisi sasarannya.
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B. Difusi inovasi pendidikan, yang kurang memperhatikan
kesesuaian inovasi tersebut dengan pendekatan,
ketrampilan, dan pengetahuan yang ada pada guru,
dengan bidang studi, dan jenjang kelas yang menjadi
sasarannya akan mengalami hambatan besar.

Di bagian A dari sub-bagian ini dikatakan, bahwa
pencapaian hasil belajar yang berhubungan dengan
keberhasilan menerapkan inovasi dipengaruhi antara
lain oleh latar belakang pengalaman profesional
seseorang, Termasuk pengalamannya di bidang studi
dan kelas yang diasuhnya. Pengalaman, dan tuntutan
yang berbeda dalam mengajarkan bidang studi yang
sama, seperti umpamanya, mengajarkan IPA di sekolah
dasar dan sekolah lanjutan tidak sama. Di sekolah
dasar, menurut Stewart Redman, pengajaran IPA scharusnya
lebih menekankan akumulasi (accummulation)
pengalaman, yang terarah pada pembentukan konsep
1lmiah (scientific ideas), yang akan diperlukan untuk
memahami dan menerapkan bahasa IPA di kemudian hari
pada sekolah lanjutan.

Hal ini sesual dengan pendapat R.F. Dearden, vyang
menyatakan bahwa tugas sekolah dasar terutama ialah
pembinaan proses sosialisasi anak, dan kemudian
mengembangkan ketrampilan dasar melalui bidang studi

IPA, matematika dan bahasa. 0leh karena itu sebelum
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merancang difusi inovasi, kita perlu mempelajari
siapa dan seperti apa sasaran difusi tersebut.
Dengan demikian kita akan dapat mengidentifikasi
kebutuhan-kebutuhannya yang berhubungan dengan
pengetahuan, dan ketrampilan yang perlu dipelajari,
alat serta bantuan teknis yang diperlukan untuk
bisa menerapkan inovasi di sekolah. Dengan cara
demikian dapat diharapkan adanya rancangan difusi
inovasi pendidikan, yang sesuai dengan kondisi, dan

situasi guru serta sekolah yang menjadi sasarannya.

C. Difusi inovasi pendidikan yang tidak memperhatikan
manfaat inovasi tersebut bagi guru perorangan akan
mengalami hambatan besar.

Menurut Krecn, perilaku seseorang dikemudikan

oleh cara berpikirnya, pendapat-pendapat, keyakinan,
keinginan-keinginan dan harapan-harapannya. Dan cara
berpikir, serta pencapaian hasil belajar seseorang
cangat dipengaruhi kebutuhan dan keinginan-
keinginanya. O0leh karena itu, dalam menganjurkan
agar menerima dan menerapkan inovasi, kita akan
mengalami kesulitan apabila kita tidak mampu
memperlihatkan bahwa pendapat, hasil, dan cara baru
yang dianjurkan tersebut lebih baik dan lebih
bermanfaat daripada cara lama yang ingin digantikannya.

Pada sisi lain Edgar H. Schein, mengemukakan bahwa
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frame of reference tentang manfaat mungkin tidak
sama bagi setiap orang atau kelompok. Pengalaman
di masa lampau, pertumbuhan pisik, latar
belakang pengalaman profesional, latar belakang
sosio-ekonomi, latar belakang sosio-budaya
seseorang akan mempengaruhi frame of reference
tersebut di atas.

0leh karena itu, agar dapat merancang difusi
inovasi pendidiken yang sesuai dengan situasi dan
kondisi guru, kita perlu terlebih dahulu mengenal

siapa sebenarnya guru yang menjadi sasaran difusi.

D. Keberhasilan difusi inovasi pendidikan memerlukan
dukungan keterbukaan guru yang menjadi sasarannya.
Menurut R.G. Havelock, orang-orang yang wataknya
terbuka dapat diharapkan akan menerima, dan
menerapkan inovasi lebih cepat dari mereka yang
berwatak tertutup. Hal ini mungkin disebabkan orang
orang terbuka seperti dikatakan Krech, mempunyai
kemampuan intelektual yang lebih tinggi, dan lebih
kreatif, sehingga mereka lebih mampu menilai inovasi
atau sesuatu yang baru dan asing secara objektif.
Kemampuan tersebut sangat dibutuhkan pula untuk
bisa menerima, dan menerapkan hasil-hasil penelitian

ilmiah modern sebagai cara memecahkan masalah dalam
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berbagai bidang kehidupan sehari-hari untuk
meningkatkan taraf kehidupan sosial. Perkembangan
ilmu, dan teknologi di segala bidang yang
berlangsung sangat cepat di masa kini, menuntut
agar orang lebih terbuka terhadap kejutan-kejutan,
dan penemuan-penemuan baru sebagai akibat
perkembangan tersebut di atas.
Di wilayah negara Republik Indonesia, yang
penduduknya terdiri atas puluhan kelompok suku
bangsa, yang mempunyai corak tradisi budaya, dan
bahasa yang berbeda, dan di mana ketersediaan
sumber daya manusia yang sangat diperlukan untuk
usaha pembaharuan, dan pembangunan tidak tersebar
secara rata, pertumbuhan kehidupan berbangsa dan
keberhasilan pembaharuan memerlukan dukungan
keterbukaan warga negaranvya.
Dengan demikian difusi inovasi, khususnya di
bidang pendidikan perlu disertai dengan peningkatan
keterbukaan guru, Salah satu cara untuk meningkatkan
keterbukaan guru ialah melalui penggalakan pelayanan
perpustakaan di kecamatan-kecamatan untuk memperluas
wawasan guru tentang perkembangan ilmu, teknologi
dan budaya nasional serta untuk mengerbangkan

ketrampilan menalar.
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E. Keberhasilan difusi inovasi pendidikan memerlukan
dukungan sikap profesional guru yang menjadi
sasarannya.

Edgar H. Schein, mengemukakan bahwa motivasi dan
kegairahan kerja seseorang dipengaruhi pula oleh
persepsinya tentang status, dan lingkungan lembaga
di mana ia bekerja. Menurut Zaltman, seorang guru
yang merasa bahwa sekolahnya mempunyai kedudukan
terpandang di lingkungan masyarakatnya berkenaan
dengan prestasi para siswanya, dengan kelengkapan
sarana, dan peralatan atau fasilitas lain yang
tersedia, dengan kualitas para pengajarnya, akan
lebih siap untuk menerima dan menerapkan inovasi.
Tetapi, rekan-rekannya yang merasa bahwa lembaga
sekolah tempat mereka bekerja termasuk kelompok
yvang buruk akan bersikap acuh tak acuh terhadap
berbagai usaha pembaharuan pendidikan. Dan di
antara mereka sendiri akan tumbuh sikap cohesif
(cohesiveness) yang sukar ditembus orang, atau
informasi dari luar.

Berkaitan dengan keadaan seperti di atas, menurut
R.G. Havelock, sikap profesional dan keanggotaan
seseorang dalam suatu ikatan profesi dapat
membantu oranc tersebut, untuk mengatasi keadaan

lingkungan yang kurang menguntungkan perkembangan
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kemampuan profesionalnya.

Melalui jaringan komunikasi di antara sesama
anggota ikatan profesi, ia akan dapat secara
teratur untuk bertukar pengalaman profesional,
sehingga termotivasi untuk senantiasa
meningkatkan kemampuan profesionalnya, dan
mengikuti perkembangan yang terjadi di bidangnya,
serta bekerjasama dalam memecahkan berbagai
masalah profesional.

Dalam rangka meningkatkan keberhasilan usaha
pembaharuan pendidikan, organisasi profesi guru
dapat diajak untuk lebih banyak menyumbangkan
pikiran dan berperan aktif dalam usaha pemerintah,
vyang bertujuan meningkatkan mutu pendidikan dengan

cara yang terintegratif.

IV. Pengajuan Saran-saran

A. Lembaga sekolah dasar sebagai lembaga formal
pertama yang dibebani tanggung jawab atas pembinaan
proses sosialisasi anak dari berbagai lapisan
masyarakat, dan pembinaan kemampuan dasarnya
(kemampuan intelektual, sikap dan ketrampilan
psikomotcr) perlu mendapat lebih banyak perhatian,
dan dibantu agar dapat menyediakan kemudahan yang

diperlukan guru untuk menerapkan inovasi pendidikan.
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seperti antara lain untuk memperoleh bhantuan
teknis, materi, pelbagai alat fpelajaran dan

lokal tempat penyimpanannya.

B. Pemerintah daerah perlu memperluas wawasannya
tentang peranan sekolah dasar sebagai alat untuk
meningkatkan pemerataan pendapatan masyarakat,
dan kehadiran potensi daerahnya, yang dikemudian
hari dapat terjaring oleh berbagai kegiatan

seleksi nasional.

C. Penvyelenggaraan bvenataran sebagai salah
satu bentuk difusi perlu disesuaikan dengan
situasi dan kondisi guru yang menjadi sasarannya,
seperti antara lain karakteristik bidang studi,
jenjang sekolah dan hambatan yang bersifat lokal,

serta latar belakang kemampuan umum dan usia.

D. Sejenis Pusat Sumber Belajar yang sederhana, yang
dapat berfungsi sebagai perpustakaan, perlu ada
di tingkat kecamatan untuk memperluas wawasan
guru tentang peranannya dalam menyelenggarakan
proses belajar-mengajar berkenaan dengan
perkembangan ilmu, teknologi, dan budaya setempat

yang berjalan sangat cepat.

E. Kemudahan untul meningkatkan kemampuan profesional
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bagi guru perlu ditingkatkan.

F. PGRI sebagail organisasi profesi guru perlu lebih
banyak menyumbangkan pikiran dan turut berperan
aktif dalam usaha-usaha pemerintah, yang mengarah
pada pemecahan masalah pemerataan dan kualitas

pendidikan secara terintegratif.

G. Ratio penilik dan guru sekolah dasar perlu
diperbaiki. Umpama, untuk setiap limasekolah satu
penilik dan para penilikpun perlu mengubah
peranannya, agar dapat lebih siap membantu guru

menerapkan berbagail inovasi pendidikan di sekolah.

H. Untuk rencana pembangunan jangka pendek (seperti
lima tahun) sebaiknya dihindari usaha-usaha
pembaharuan pendidikan nasional yang bersifat
restructuring, mengingat luas wilayah negara
Republik Indonesia,yang sangat bervariasi situasi

dan kondisinya.

I. Usaha~usaha pembakaruan pendidikan di sekolah
dasar selain untuk keperluan peningkatan kualitas
seyogyanya mempertimbangkan pula peranan sekolah
dasar sebagal alat melestarikan budaya setempat,

oleh karena salah satu tugas pendidikan, seperti

dikatakan J.E. Hansen dalam Josio Cultural
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Perpectives on Human learning, An Introduction
to Educational Antropology', ialah membina

kemampuan menerapkan, memelihara dan mengembangkan

budaya bancsanva.

J. Lembaga-lembaga pendidikan guru perlu lebih
memperhatikan penyelenggaraan pengajaran yang
mengarah pada pencapaian kemampuan membuat
rancangan penyaiian satuan pelajaran yang baik,
serta pada usaha memperluas wa'srasan calon guru
tentang peranan ilmu, teknologi dan budaya ‘al~m

meningkatkan taraf kehidupan sosial.
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Lampiran 1

Perhitungan untuk membuat distribusi frekwensi skor dari

tiap-tiap variabel.
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I. Distribusi frekwensi skor variabel kriterion
keberhasilan menerapkan PPSI.
Rumus yang digunakan untuk mencari panjang kelas

interval
Panjang kelas interval =

(skor tertinggi - skor terendah) + 1

Jumlah kelas interval

(74 - 35) + 1

10

Kelas interval untuk variabel kriterion keberhasilan

menerapkan PPSI (Y)

A. 35 - 38 = 3
B. 39 - 42 =11
C. 43 - 46 = 39
D. 47 - 50 = 57
E. 51 - 54 = 36
F. 55 - 58 = 25

G. 59 - 62 =13

H. 63 - 66 = 4
I. 67 - 70 = 5
J. 71 - 74 = 1
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II. Distribusi frekwensi skor untuk variabel

tingkat kemudahan

Panjang kelas interval

Kelas interval

A. 29 - 32,5 = 7
B. 33,5 - 37 = 6
c. 38 - 41,5 = 30
D. 42,5 - 46 = 17
E. 47 - 50,5 = 61
III. Discrivusl frekwensi

kesesuaian ( X2

Panjang kelas interval

Kelas interval

A. 23 - 27,1
B. 28 - 32,2
c. 33,2 - 37,3

D. 38,3 - 42,4

E. 43,4 - 47,5
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)

i

it

(

13
15

40

skor

(73 - 29) + 1
10
F. 51,5 - 55
G. 56 - 59
H. 60,5 - 64
I. 65 - 68,5
J. 69,5 - 73
variabel
(73 - 23) + 1
11
F. 48,5 - 52,6
G. 53,6 - 57,7
H. 58,7 - 62,8
I. 63,8 - 67,9
J. 68,9 - 73,2

prediktor

4,5

i

H

20

17

21

prediktor

57

25

23
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IV. Distribusi

frekwensi

manfaat relatif

Panjang kelas interval

Kelas interval

A.

V. Distribusi

Panjang kelas interval

21

27,1
33,2
39,3

45, 4

26,1
32,2
38,3
44,4

50,5

skor

Kelas interval

A.

B.

22
27,4
32,8

38,2

43,6 -

49

26,4
31,8
37,2
42,6
48

53,4

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

(

"

I

X

3

13

24

82

(93

variabel

- 21)

+ 1

51,6
57,6
63,7
69,8
75,9
82,1

88,1

56,6
62,7
68,8
74,9
81,2
87,1

93,2

prediktor

1

il

35

18

variabel prediktor keterbukaan

i

Il

if

i

53

69

- 22) + 1
12
54,4 58,8
59,8 64,2
65,2 69,6
70,6 75
76 80, 4
81,4 85,8

I

n

ti

5,4

37
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VI. Distribusi frekwensi skor variabel prediktor sikap

profesional

Panjang kelas interval

Kelas interval

A. 24 -
B. 29 -
C. 34 -
D. 39 -
E. 44 -
F. 49 -

(

28
33
38
43
48

53
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i

27

23

65

(83 + 1
54 58
59 63
64 68
69 73
74 78
79 83

i

i

30
15

15

40074.pdf

191



40074.pdf

192

Lampiran 2

Perhitungan skor rata-rata, simpang baku dan variansi.
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I. Skor rata-rata.

Untuk memperoleh skor rata-rata dipergunakan rumus
X -
seperti N X

Dari hasil perhitungan komputer diperoleh skor rata-rata

seperti berikut

Xy = 50, 47 X, = 50,66
X, = 50,13 Xe = 50,91
X3 = 50,10 Yy = 50,23
II. Simpang baku.
Untuk memperoleh simpang baku dipergunakan rumus

seperti

J _:\/,32 TRE
N
N

Dari hasil perhitungan komputer diperoleh besar simpang

baku seperti

Xl = 8,81 X4 = 7,91
X2 = 9,57 XS = 8,63
X3 = 9,66 Y = 6,10
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III. Variansi.

Untuk memperoleh variansi dari masing-masing variabel
tersebut di atas maka skor simpang baku dikwadratkan

sehingga memperoleh variansi sebesar

Xl = 77,62 X4 = 62,57
X2 = 91,58 XS = 74,48
X3 = 93,32 Y = 37,21
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Lampiran 3

Korelasi seder hana
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I. Untuk memperoleh besar korelasi sederhana antara
variabel kriterion dengan masing-masing variabel

prediktor digunakan rumus atau formula r Pearson

izz
x Ty

N

seperti

Xy

Dari hasil perhitungan komputer diperoleh koefisien

korelasi sebesar

r = r =

XY 0,47 X,4Y 0,46
r = r =

XY 0,39 xsy 0,22
r =

x3y 0,42

N penelitian ini ialah 190. Dari tabel koefisien
korelasi Pearson di lampiran 4 diketahui bahwa
koefisien yang siknifikan untuk N.175 pada taraf

siknifikansi 0,05 ialah 0.15.
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II. Untuk memperoleh besar variansi yang sama bagi
pasangan variabel kriterion dan masing-masing variabel
prediktor maka besar masing-masing koefisien korelasi
tersebut di atas dikwadratkan menjadi r2 sehingga

diperoleh hasil seperti berikut

2
s,y = 0,47 T'x,y = 0,22
1 1
Tx = 0,39 rzx = 0,15
2¥ ' Yy = 0,
2
r _ r _
X3y = 0,42 X3Y = 0,18
2
r r
X4Y = 0, 46 X,y = 0,21
r _ 2
xsy = 0,22 r Xy - 0,05
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Lampiran ¢
TABEL NILAI-NILAI r  PRODUCT MOMENT
eSS EP AN Y PASEAYERSEETERANEN ISR TANRTSAESTUNANESEa
Taraf Suqgnif Taraf Signift Taraf Signit
AP " Ter 1 " e 1%
3 0,997 0,999 26 0,388 0,496 SS 0,266 0,345
¢ 0,950 0,990 27 0,381 0,487 60 0,254 0,330
S 0.878 0,959 28 0,374 0,478 65 0,244 0,317
29 0,367 0,470 70 0,23% 0,306
6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 75 0,227 0,296
7 0,754 0,874
8 0.707 0,834 31 0,355 0,456 80 0,220 0,286
9 0,666 0,798 32 0,349 0,449 85 0,213 0,278
10 0,632 0,765 33 0,344 0,442 90 0,207 0,270
34 0,339 0,436 95 0,202 0,263
11 0,602 0,735 35 0,334 0,430 100 0,195 0,256
12 0,567 0,708
13 0,553 0,684 36 0,329 0,424 125 0,176 0,230
14 0,832 0,661 37 0,325 0,418 150 0,159 0,210
1S 0,514 0.641 38 0,320 0,413 175 0,148° 0,194
39 0,316 0,408 200 0,138 0,181
16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 300 0,113 0,148
17 0,482 0,606
18 0,468 0,590 41 0,308 0,398 400 0,098 0,128
19 0,456 0,575 42 0,304 0,393 500 0,088 0,115
20 0,444 0,561 43 0,301 0,389
44 0,297 0,384 600 0,080 0,105
21 0,433 0.549 45 0,29¢ 0,380 700 0,074 0,097
22 0,423 0,537
23 0,413 0.526 46 0,291 0,376 800 0,070 0,091
24 0,404 0,515 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086
25 0,396 0,505 48 0,284 0,368
49 0,281 0,364 1000 0,062 0,081
S0 0,279 0,361

Prof.,Drs.,

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Xoefisien Xoreslasi yang signifikan untuk penelitian ini.

*¢ pixutip dari Statistik, Jilid II dari hal.339, karangan
Sutrisno Hadi MA.
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Lampiran 5

Korelasi ganda kwadrat, korelasi ganda dan korelasi parsial.
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I. Untuk memperoleh korelasi ganda kwadrat dipergunakan
rumus seperti
2

R le K =r + .... +r

vk
Dari hasil perhitungan komputer diperoleh korelasi

ganda kwadrat seperti berikut

2 _ 2

R, = 0,054 R 2154 0,071
2 _ 2

R® 2; = 0,069 R 21543 0,071

R2Y215 0,071

II. Untuk memperoleh korelasi ganda maka skor dari masing

masing korelasi ganda kwadrat tersebut di atas diakarkan

seperti

R'y2 B v 0,054 -=0,232 Ry2154 = v 0,071 = 0,266
Ry2l = vV 0.071 =0,262 Ry21543= v 0,071 = 0,266
R 215 vV 0,071 = 0,0266
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terlebih

dahulu korelasi parsial kwhdrat dengan rumus seperti

yl.2

yS5.21 =

yS. 21 =

y4.521

y4.521

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

(1 - RZY.Z) - (1 - Rzy‘lz)
1 - Rzy.z
(1 - 0.054) - (1 - 0.069)
1 - 0.054 )
(1 - Rzyzl) - - RZY.S?_I)
L - R2y.21
(1 - 0.069) - (1 - 0.071)
1 - 0.069 )
(1 - Rzy.521) - - Rzy.4521)
Lo- Rzy.521
(1 - 0.071) - (1 - 0.071)
1 - 0.071 f

0,016

0,00125
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2 2
( = R7y 45210 = (1 = R 346)
2 -
R y3.4521 ~
1 - R?
y.4521
(1 - 0.071) - (1 - 0.071)
2
Riv3 4521 = - 0
1 - 0.071
R2y2 = 0,054.

Dengan demikian untuk memperoleh korelasi parsial akar

dari korelasi parsial kwadrat tersebut di atas dicari

seperti

Ry2 = Vy 0,054 = 0,232 = 0,23
R = VvV 0,016 = 0,126 = 0,13
yl.2

RYs 21 = Vv 0,00215= 0,046 = 0,05
Ryg.s21 = VO = 0

R - =

y3.4521 = v 0 = O
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IV. Untuk memperoleh koefisien regresi standar parsial

digunakan rumus seperti :

7]
it

simpang baku dari skor x

7]
1

simpang baku dari skor y

dari hasil perhitungan komputer diperoleh besar

koefisien regresi standar parsial seperti

B2
JF1
g

I
"

-0,014

0,100 A4
0,082 g3

0,041

1]
1}

-0,008
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Lampiran 6
Untuk memperoleh F ratio digunakan rumus seperti :
2 2

(Ry12...x, ~ Ryia...x,/ ¥ = k)

P - 1 2
2
-Rypa )/ Nk - D

kl = Jumlah variabel bebas dengan koefisien yang

lebih besar (the number of independent

variakles of the larger coefficient)
k2 = Jumlah variabel bebas dengan koefisien yang

lebih kecil (the number of independent

variables of the smaller coefficient).

Dari hasil perhitungan komputer diperoleh F ratio

seperti :

R, = 10,75 a/k 1/188
Ryp .2 = 6,95 a/k2 /187
Rys. 21 = 4,77 a/x3 /186
R.4.215 3,56 a/k 4/185
Ry3.2154 2,84 a/k 5/184

Untuk melihat F tabel untuk masing-masing F ratio
tersebut di atas pada taraf siknifikasi 0,05 dengan

N.190 dapat dilihat tabel F pada lampiran 7.
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Lampiran 8

Rumus untuk persamaan regresi ganda yang dipakai

ialah :

z'y =/222 +/lz1

Kita tidak memasukkan besar intercept constant dalam
persamaan regresi ganda, oleh karena skor yang dipakai

ialah skor standar, sehingga meannya akan selalu pada 0.
']

Untuk penelitian ini hanya variabel kesesuaian dan
tingkat kemudahan inovasi yang dapat dimasukkan ke

dalam persamaan regresi ganda.

Dengan demikian persamaan regresi ganda menjadi :

y' = 0,10 x 50,13 + 0,08 x 50,47 = 9,05

Garis regresi akan selalu memotong pada angka O.
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Lampiran 9

Variabel Tingkat Kesesuaian Manfaat Keterbukaan Sikap Keberhasilan

kemudahan relatif Profesional menerapkan
'PPSI

Tingkat

kemudahan 1 0,41 0,38 0,36 0,23 0,47

Kesesuaian 0,41 1 0,38 0,40 0,14 0,39

Manfaat

relatif 0,38 0,38 1 0,52 0,13 0,42

Keterbukaan 0,36 0,40 0,52 1 0,17 0,46

Sikap

profesional 0,23 0,14 0,13 0,17 1 0,22

Keberhasilan

menerapkan

PPSI 0,47 0,39 0.42 Q,46 0,22 1

Matrik korelasi sederhana antara variabel kriterion dengan masing-masing variabel prec‘liktox‘.N
dan interkorelasi antar variabel prediktor.
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Lampiran 10

Standar Error Estimate

Rumus yang digunakan untuk mencari standar error estimate

untuk variabel kesesuaian dan tingkat kemudahan inovasi
ialah :
S E = Ss
est res
N-k-1
SE gt ialah simpang baku dari residuals (standar deviation

of the residuals or deviation from regression).

Dari perhitungan komputer diperoleh :

S Eest untuk variabel kesesuaian inovasi (xz) : 5,88

S E untuk variabel tingkat kemudahan inovasi (x,) : 5,88,

est 1
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C : Tabel skor standar untuk masing-masing variabel.
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TABEL SKOR STANDAR UNTUK

MASING-MASING VARIABEL

40074.pdf

Koleksi Perpustakaan U

q Keberhasilan| Tingkat Kesesuaian Manfaat Keterbukaan| Sikap
° menerapkan PPSI| kemudahan relatif .profesional
Urut
1. 39 36 43 25 46 37
2. 39 29 29 21 57 58
3. 39 51 47 54 52 55
4. 43 39 50 47 52 49
5. 46 57 63 50 46 58
6. 46 73 59 76 67 58
7. 46 64 59 71 86 76
8. 44 54 50 47 41 49
9. 46 51 43 42 44 51
10. 48 64 50 47 52 58
11. 48 61 40 47 49 49
12 45 67 73 76 59 61
13. 42 51 43 34 49 46
14. 50 51 47 50 44 58
15. 52 39 40 34 44 31
16. 47 30 36 50 44 40
17. 49 57 63 50 52 64
18. 46 67 47 42 64 58
19. 47 36 43 54 53 37
20. 47 36 56 50 49 49
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Bagian I. Di bagian ini akan saudara lihat sejumlah
pertanyaan yang berkaitan dengan kebiasaan
saudara dalam membuat satuan pelajaran.

Di depan setiap pertanyaan terdapat empat

pilihan jawaban yang terdiri atas

1. Selalu (apabila kebiasaan 1itu saudara

lakukan sekurang-kurangnya 75%)

2. Hampir selalu (apabila kebiasaan itu tidak

selalu dikerjakan, atau hanya dilakukan
50% - 75%).

3. Kadang-kadang (apabila kebiasaan itu

hanya dilakukan antara 25% - 50%).

4. Tidak pernah (untuk kebiasaan yang dilakukan

kurang dari 25%)

Sekarang jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut
dan bubuhkan tanda x di depan jawaban
vang saudara pilih sesuai dengan kebiasaan-

kebiasaan saudara pribadi.

ContOh'l.
Selalu l X ivApakah saudara membuka buku
Hampir selalu | | Kurikulum SD 1975  selama

Kadang-kadang I | kegiatan membuat satuan pelajaran ?

Tidak pernah , ‘

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Contoh 2. Ketika membuat satuan pelajaran,

Selalu apakah saudara merumuskan sendiri

Hampir selalu TIU bagi pokok bahasan yang hendak

Kadang-kadang diajarkan ?

Tidak pernah

UL

Sekarang kerjakan hal yang sama dengan contoh

di atas dengan pertanyaan-pertanyaan berikut

Selalu 1. Apakah saudara langsung menyusun

Hampir selalu alat evaluasi segera sesudah

Kadang-kadang merumuskan TIK ?

Tidak pernah

Selalu

2. Apakah TIK yang saudara rumuskan

Hampir selalu mencantumkan juga kriteria

Kadang-kadang keberhasilannya ?

Tidak pernah

Selalu 3. Apakah pemilihan buku sumber,
Hampir selalu metode pengajaran, alat
Kadang-kadang I pengajaran, ataupun alat

Tidak pernah evaluasi harus didasarkan atas

UL UGl O

TIK yang hendak dicapai ?

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Selalu ‘ ‘ 4. Apakah selama ini saudara
Hampir selalu | ) ’ memilih metode pengajaran dan alat
Kadang-kadang ~ | pelajaran berdasarkan materi
Tidak pernah I ”mewl pelajaran yang disajikan ?
Selalu [::::::j 5. Apakah saudara menyediakan tes
Hampir selalu —[ awal dan tes akhir bagi setiap
Kadang-kadang [::::::] pokok bahasan yang disajikan ?
Tidak pernah [

Selalu I |6. Apakah saudara merumuskan lebih
Hampir selalu l l dari satu jenis TIK untuk
Kadang-kadang i ) l menyajikan satu pokok bahasan ?
Tidak pernah l o l (umpama TIK yang mengandung

aspek ingatan dan pemahaman
dan seterusnya)
Selalu [::::::j 7. Apakah selama ini saudara hanya
Hampir selalu [::::::] menggunakan satu jenis alat
evaluasl saja untuk mengukur

Kadang-kadang

keberhasilan siswa pada akhir

Tidak pernah

penyajian satu pokok bahasan ?
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Hampir selalu ::]

Kadang-kadang | '

et

—d

Tidak pernah | -

Selalu
Hampir selalu
Kadang-kadang

Tidak pernah

Selalu
Hampir selalu
Kadang-kadang

Tidak pernah

IRii i

Selalu

Hampir selalu]

Kadang-kadang

L

Tidak pernah

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Selama ini untuk mencapai TIK

yang saudara rumuskan bagi
penyajian satu pokok bahasan,
satu

apakah hanya digunakan

jenis metode mengajar saja ?

Dalam rangka mencapai TIK,

adakah saling ketergantungan

di antara unsur- unsur materi

pelajaran, buku sumber, alat

pelajaran dan alat evaluasi ?
Selama ini, apakah saudara
berusaha agar 1isi tes yang
dibuat sepenuhnya mencerminkan
isi buku sumber yang dipakai ?
Menurut PPSI, apakah banyaknya
aspek inqatan, aspex pemahaman ,
dan aspek penerapan yang

TTIK untuk

terkandung dalam

tiap pokok bahasan harus sama ?
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Selalu [::::::]12. Apakah selama ini saudara
Hampir selalu [:—*md_ I memberikan tugas-tugas untuk
Kadang-kadang [::::::] dikerjakan di rumah disamping
Tidak pernah [::::::] memberikan tes awal dan akhir

pada akhir penyajian tiap

bahasan ?
Selalu [::::::]13. Menurut PPSI apakah sifat kata
Hampir selalu [:::::::] kerja yang digunakan dalam
Kadang-kadang [::::::j rumusan TIK dan TIU harus sama ?

Tidak pernah [::::::]

Bagian II. : Pada bagian ini, saudara melihat sejumlah
tugas untu membuat sebuah satuan
pelajaran bagi pelajaran IPA vyang akan
diajarkan di kelas tertentu selama catur
wulan dua.

Pilihlah salah satu dari sejumlah tugas
vyang tersedia dan sesuai bagi kelas yang
saudara tangani.

Buatkan kemudian satuan pelajaran yang
diminta dengan menggunakan buku kurukulum
SD 1975 dan buku sumber yang saudara pakat

selama ini.
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1. Tugas untuk guru kelas 1.
Buatlah sebuah satuan pelajaran untuk pelajaran
IPA di kelas i, Caturwulan II dengan pokok bahasan

Udara dan Angin. Satuan pelajaran terlihat di aats

harus dibuat dengan mengikuti langkah-langkah PPSI

yang lengkap.

2. Tugas untuk guru kelas 2.
Buatlah sebuah satuan pelajaran untuk pelajaran
IPA di kelas 2, Caturwulan II dengan pokok bahasan

Pentingnya udara bagi kehidupan kita.

Satuan pelajaran tersebut di atas harus dibuat dengan

mengikuti langkah-langkah PPSI yang lengkap.
3. Tugas untuk guru kelas 1 II.

Buatlah sebuah satuan pelajaran untuk pelajaran
IPA di kelas III, Caturwulan II dengan pokok bahasan

Benda Berat dan Benda Ringan.

Satuan pelajaran tersebut di aats harus saudara buat

dengan mengikuti langkah-langkah PPSI yang lengkap.

4. Tugas untuk guru kelas IV.
Buatlah sebuah satuan pelajaran untuk pelajaran
IPA di kelas IV, Caturwulan II dengan pokok bahasan

Erosi.

Satuan pelajaran tersebut di atas harus saudara buat

dengan mengikuti langkah-langkah PPSI yang lengkap.
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5. Tugas untuk guru kelas V.
Buatlah sebuah satuan pelajaran untuk pelajaran
IPA di kelas V, Catur wulan II dengan pokok bahasan

Pengaruh panas terhadap Zat.

Satuan pelajaran tersebut di atas harus dibuat dengan

mengikuti langkah-langkah PPSI yang lengkap.

6. Tugas untuk guru kelas VI.
Buatlah sebuah satuan pelajaran untuk pelajaran
IPA di kelas VI, Catur wulan II dengan pokok bahasan

Gerakan - gerakan Benda langit.

Satuan pelajaran tersebut di atas harus dibuat dengan

mengikuti langkah-langkah PSSI yang lengkap.

Bagian III. : Di bagian ini saudara diminta untuk
memberikan sejumlah informasi yang
berkaitan dengan profesi saudara sebagai
pengajar.

Isilah bagian-bagian yang kosong di bawah

ini dengan keterangan yang sesungguhnya.

No. Buku kuesioner yang saudara isi : 1.

Nama sekolah dasar tempat saudara mengajar sekarang: 2.

, di kelas : 3. , terletak

di wilayah Kecamatan : 4. . apakah
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saudara mengajar di sekolah negeri : 5. Ya '

tidak . dan mengajar mata pelajaran IPA

7. Ya . tidak

Pendidikan terakhir yang saudara selesaikan sebelum

mengajar di SD : 8. SPG. . SGB. ,lain-

lain , di kota : 9.

* Isi bagian jawaban yang dipilih dengan x.

Tahun saudara mulai mengajar di SD : 10.

di kota : 11. .

Golongan kepegawaian saudara sekarang : 12, ,

Pernahkah saudara mendapat penataran PPSI ** : 13. Ya

. tidak , berapa lama : 14, )

di kota : 15. , dan diselenggarakan oleh

16. . pada tahun : 17. .

Berapa jumlah penataran yang pernah saudara ikuti dalam
jenjang waktu dua tahun terakhir ini (tidak termasuk
penataran PPSI dan P4) : 18. semuanya diselenggarakan

di kota Madya Cirebon : 1l.Ya , tidak .

Pernahkan saudara pindah sekolah sebelum mengajar di

sekolah yang sekarang : 20.¥a , tidak ,

Jika pernah, berapa kali saudara pindah sekolah : 21___
, dan semuanya di kota yang sama : 22 Ya _

tidak .

** Hanya mengenal penataran PPSI yang terakhir.
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Di bagian ini saudara akan melihat sejumlah
kalimat pertanyaan yang perlu ditanggapi
menurut pengalaman atau pendapat saudara
masing-masing.

Di depan setiap nomor pertanyaan terdapat
empat pilihan jawaban, yaitu sangat
setuju, , setuju , tidak
setuju , sangat tidak setuju __ .
Masing-masing pilihan jawaban akan
menunjukkan tanggapan yang diberikan
terhadap isi pertanyaan tiap nomor yang
bersangkutan.

Bubuhkan tanda X pada k¢tak jawaban yang
saudara pilih sesuai dengan pengalaman

atau pendapat saudara pribadi atas isi

pertanyaan nomor yang bersangkutan.

Sangat setuju PPSI sangat bermanfaat bagi mata

Setuju
Tidak setuju
Sangat tidak

setuju

[::::::] pelajaran IPS.
L1

L1
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Contoh 2.

Sangat setuju rﬁmﬂ !PPSI sebenarnya sama dengan metode

Setuju [:j::j:j pengajaran
Tidak setuju [“mmm~:j
Sangat tidak
setuju f_gh““—j
T

Sekarang kerjakalah hal yang sama

dengan setiap pertanyaan di bawah ini

Sangat setuju 1. Dengan menggunakan satuan

Setuju pelajaran menurut PPSI, penyajian

Tidak setuju pelajaran menjadi jauh lebih
T
|
——

Sangat tidak terarah dan lebih sistematis.

setuju

Sangat setuju !'2. Guru tidak banyak mengalami

Setuju L i kesulitan membuat satuan
Tidak setuju o pelajaran karena supervisi
Sangat tidak tentang cara membuat satuan

setuju pelajaran yang baik secara

teratur diberikan Kepala Sekolah

Sangat setuju 3. Memecahkan berbagai masalah

I

Setuju [:;w~ _7 belajar di kelas paling baik
Tidak setuju ! m7 dilakukan bersama-sama teman
Sangat tidak guru dalam rapat staf pengajar
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setuju

Sangat setuju

Setuju
Tidak setuju l ,4;]
Sangat tida-

setuju

Sangat setuju

1
Setuju ::[
[ 1

Tidak setuju

Sangat tidak

setuju

Sangat setuju ’ I

Setuju

Tidak setuju
Sangat tidak

setuju

Setuju

Tidak setuju

]
.
]
Sangat setuju r__—_—_f
L]
]

Sangat tidak
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yang secara teratur diadakan

sekolah.

Pemanfaatan Buku Paket di sekolah
kurang menunjang pembinaan

minat baca siswa sekolah dasar.

Penggunaan satuan pelajaran
menurut PPSI mempermudah
proses pembinaan kemampuan
individual siswa dalam

pelajaran IPA.

Karena keadaan alat pelajaran
di sekolah tidak seimbang
dengan jumlah pemakaiannya,
banyak guru sering kali
mengosongkan bagian alat

pelajaran dari satuan pelajaran

Meskipun menyita banyak waktu
bagi setiap pokok bahasan
pelajaran IPA vyang hendak

diajarkan, saya siapkan
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setuju L~_m ;] satuan pelajarannya.
Sangat setuju r_wwwm _J 8. Guru tidak merasa bahwa
Setuju ! - l keharusan menggunakan satuan

Tidak setuju pelajaran menurut PPSI

|
i

Sangat tidak mengurangi banyak waktu luang

setuju .::::;;;j pribadinya.

Sangat setuju jﬂ*—ﬂm——j 9. Untuk peningkatan kualitas

Setuju {:::::::] proses belajar di kelas,

Tidak setuju f—_-~_—7 ketrampilan menggunakan berbagai

Sangat tidak metode pengajaran serta alat

setuju f | pelajaran lebih penting
daripada kemampuan merencanakan
penyajian pelajaran.

Sangat setuju l:j~j:::] 10. Keharusan menggunakan satuan

Setuju :LT~WM~} pelajaran menurut PPSI terasa

Tidak setuju !ifiji::] berat bagi mereka yang bukan

Sangat tidak guru bidang studi dan harus

setuju i__m*~;:j mengajar di dua kelas vyang
berlainan tingkatannya.

Sangat setuju ;_______J 11. Pada umumnya guru sekolah

Setuju L_~ |

Tidak setuju

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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menghadiri pertemuan guru dan



Sangat tidak

setuju

Sangat setuju
Setuju

Tidak setuju
Sangat tidak

setuju.

Sangat setuju
Setuju

Tidak setuju
Sangat tidak

setuju

Sangat setuju
Setuju

Tidak seetuju
Sangat tidak

setuju

Sangat setuju
Setuju

Tidak setuju
Sangat tidak

setuju

]

I

e

I
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orang tua murid yang diadakan

sekolah secara teratur.

Penggunaan satuan pelajaran

menurut PPSI mempersulit
pembinaan daya kreatifitas

siswa dalam pelajaran IPA.

Usaha peningkatan mutu proses
belajar memgajar akan 1lebih
mudah apabila penataran

diadaka- untuk mengisi waktu
libur guru manapun yang

memer lukannya.

Untuk mata pelajaran matematika
pendekatan PPSI sangat tidak

cocok

Saya tidak akan mengizinkan

anak saya menikah dengan
orang Batak, sekalipun

agamanya sama.



Sangat setuju
Setuju

Tidak setuju
Sangat tidak

setuju

Sangat setuju
Setuju

Tidak setuju
Sangat tidak

setuju

Sangat setuju
Setuju

Tidak setuju
Sangat tidak

setuju

Sangat setuju
Setuju

Tidak setuju
Sangat tidak

setuju

16.

IRl
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Pada pelajaran IPA guru sering
kali mengosongkan bagian alat

pelajaran, karena tida bisa
menggunakan peralatan IPA yang

ada di sekolah.

Guru terpaksa harus mengurangi
kegiatan di luar sekolah, agar
bisa siap dengan satuan

pelajaran bagi pokok bahasan

vyang akan diajarkan.

PPSI sebenarnya hanya sesuai
untuk mata pelajaran IPA dan

IPS.

Banyak guru segan membuat
satuan pelajaran bagi tiap
pokok bahasan, karena di

sekolah sukar menemukan orang
yang mampu menjelaskan cara

melaksanakan evaluasi yang baik.



Sangat setuju 20.

R
Tidak setuju ::::::::]

Sangat tidak

setuju l |

e —

Sangat setuju nuww_i:]2l.

Setuju l ]
Tidak setuju [ ]

Sangat tidak

setuju ] '

Sangat setuju‘ l
Setuju ] i

Tidak setuju E:__

Sangat tidak

setuju. l |

Sangat setuju

Setuju E::
Tidak setuju L“_—_j

Sangat tidak

setuju ]
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Guru sekolah dasar umumnya
kurang sekali minatnya terhadap
kehidupan dan adat istiadat
orang-orang Yang datang dari

daerah lain.

Penggunaan satuan pelajaran
menurut PPSI memberi guru lebih
banyak kesempatan untuk
memusatkan perhatian pada
kegiatan siswa selama kegiatan

belajar mengajar berlangsung.

Di sekolah saya, guru menjadi
rajin membuat satuan pelajaran,
karena disediakan uang lelah

pada akhir catur wulan.

Perumusan tujuan yang
operasional dan terpusat pada
perilaku siswa sangat mengurangi
nilai edukatif kegiatan

belajar mengajar.
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Sangat setujuf_ 24. Kegiatan membuat satuan

Setuju [ ] pelajaran acapkali terhambat
Tidak setuju l ‘._:] karena di sekolah hanya ada

Sangat tidak satu Buku Kurikulum SD 1975.
setuju l ]

Sangat setujul o i25. D1 sekolah dasar penanganan

Setuju 1 o kelas vyang sama oleh lebih
Tidak setuju f i dar1 satu guru akan menghambat
Sangat tidak perkembangan kemampuan belajar

setuju I ! siswa.
Sangat setujul 26. Guru perorangan merasa

Setuju I*_—‘—-__f penggunaan satuan pelajaran

Tidak setuju [:::::::] menurut PPSI amat mempermudah

Sangat tidak komunikasi tentang mncrmasalahan

setuju .:::,,___7 belajar di kelas kepada Kepala
Sekolah.

Sangat setuju L____ 27. Guru sekolah dasar sangat

Setuju [:::::::] senang dengan acara dunia dalam

Tidak setuju [:::::::] berita dari TVRI dan mengikutinya

Sangat tidak secara teratur.

setuju
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Tidak setuju E:::::::]

Sangat tidak

Sangat setuju’

Setuju

setuju

—

Sangat setuju 29.

l l
Tidak setuju [:::::::]

Sangat tidak

Setuju

setuju

Sangat setuju 30.

Setuju

Tidak setuju | |

Sangat tidak

setuju.

31.

Sangat setuju

Setuju

Tidak setuju [:::::::]

Sangat tidak

Sangat setuju [::::::::]32.

setuju.

Setuju

Tidak setuju
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Penggunaan satuan pelajaran
menurut PPSI menghambat
pembinaan dan kreatifitas

guru perorangan

Satuan pelajaran menurut PPSI

sangat sulit untuk diterapkan

dalam pelajaran bahasa
Indonesia.
Penggunaan satuan pelajaran

menurut PPSI sangat membantu
perencanaan pengadaan alat

pelajaran di sekolah.

Kunci keberhasilan proses
belajar di kelas terletak pada
cara perencanaan penyampaian

materi pelajaran.

Dengan menggunakan satuan
pelajaran menurut PPSI

ketrampilan guru mendiacnosis



Sangat tidak

setuju

Sangat
Setuju
Tidak setuju
Sangat tidak

setuju.

Sangat setuju [:::::::]34.

Setuju
Tidak setuju
Sangat tidak

setuju

Sangat setujul o 35.

Setuju

Tidak setuju

Sangat tidak

setuju.

Sangat setuju
Setuju

Tidak setuju
Sangat tidak

setuju
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kesulitan belajar siswa semakin

meningkat.

Guru harus lebih mengutamakan
kebutuhan <siswanya daripada

keyakinan pribadinvya.

Guru sekolah dasar dengan senang
hati selalu ikut ambil bagian
dalam kepanitiaan berbagai

kegiatan ekstra kulikuler yang

diselenggarakan sekolah.

Saya kurang suka bekerja dengan

orang Sunda, karena mereka

punya rasa kesukuan yang tebal

Banyak guru tidak bisa membuat
satuan pelajaran yang baik bagi
pelajaran IPA, karena
pengetahuan mereka tentang cara
mengajarkan IPA sendiri amat

kurang.



Sangat setuju[m -“‘A]37.

| S ——

[__ —— ]
Tidak setuju , ’

Setuju

Sangat tidak

setuju [i "“iiij
Sangat setuju [::::;:::]38.
Setuju [;_;_;;m;]

Tidak setuju | meg--_l

Sangat tidak

setuju

Sangat setuju |39.
Setuju ] B |
Tidak setuju | I

Sangat tidak

setuju. I |
Sangat setuju! |40
Setuju | l

Tidak setuju [:::::::j

Sangat tidak

setuju. Q; l
Sangat setujul l41.
Setuju ] i

Tidak setuju l ‘
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Arus pendatang asing sebaiknya
dikurangi banyak untuk
melestarikan adat istiadat

setempat.

Kebanyakan guru membuat satuan
pelajaran bagi tiap pokok

bahasan pelajaran IPA, karena
diharuskan dan diawasi Kepala

Sekolah.

Guru sekolah dasar perlu
berusaha membaca koran daerah

secara teratur.

Langkah -langkah PPSI dengan
mudah daoat diteraokan oada semua
mata pelajaran yang di

ajarkan di sekolah dasar.

Penggunaan satuan pelajaran
menurut PPSI mempermudah

pengawasan atas kualitas
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Sangat tidak proses belajar mengajar di

setuju kelas.

Sangat setujul [ 42. Penerapan sekolah terbuka pada

Setuju pendidikan menengah membahayakan
Tidak setuju r pembinaan minat belajar para
Sangat tidak remaja, karena itu SMP terbuka
setuju seyogyanya tidak dilanjutkan.
Sangat setuju 43. Banyak guru segan membuat satuan

Setuju pelajaran bagi tiap pokok

Tidak setuju bahasan yang hendak

Sangat tidak diajarkannya, karena di sekolah

i

setuju sukar mendapatkan orang yang

dapat membantu menatafsirkan
hasil evaluasi terhadap siswa
untuk perbaikan penyajian

pelajaran di atas.

Sangat setuju 44, Jumlah guru yang senang

Setuju mengikuti langkah-langkah-

Il

Tidak setuju langkah PPSI akan sangat

Sangat tidak meningkat, apabila di sekolah

setuju tersedia cukup buku sumber

untuk berbagai jenis mata

pelajaran yang dapat digunakan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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1
Tidak setuju [::::::]

Sangat tidak

Setuju

setuju

Sangat setuju

Setuju

[ ]
Tidak setuju l |

Sangat tidak

setuju.

Sangat setuju ' I
Setuju | |
Tidak setuju | I

Sangat tidak

setuju

Sangat setuju

R —
Tidak setuju I [

Sangat tidak

setuju
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guru

Kesulitan membuat satuan
pelajaran bagi tiap pokok
bahasan yang hendak diajarkan,
karena tidak tersedianya alat-

alat tulis di sekolah yang

bisa digunakan guru.

Perkawinan antar suku sangat
baik dan saya akan
menganjurkannya pada anak-

anak saya.

Saya senang bekerjasama dengan
orang-orang Jawa, karena mereka
hati-hati dan sangat menenggang

perasaan orang lain.

Guru sekolah dasar tidak
mengalami kesulitan dalam
membuat satuan pelajaran yang
baik, karena mereka punya
cukup pengetahuan tentang cara

merumuskan berbagai jenis



Sangat setuju{ l49.

Setuju ]

———————d

Tidak setuju |

Sangat tidak

]

setuju

Sangat setujul |50.
setwsu [ ]
Tidak setuju I l

Sangat tidak

]

Sangat setujul
Tidak setuju | I
Sangat tidak

_

Sangat setuju[ !52.
I
]

setuju

51.

Setuju

setuju

Setuju
Tidak setuju
Sangat tidak

setuju.

L
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tujuan instruksional.

Kualitas guru akan cepat
meningkat apabila koperasi
guru ditujukan pada pengadaan
buku-buku dan terbitan berkala

profesional yang dibutuhkan

mereka.

Guru sekolah dasar jarang
sekali punya kebutuhan untuk
bertukar pikiran dan pengalaman

dengan rekan-rekan guru lainnya

baik di sekolah maupun di luar.

Guru yang berminat mengikuti
penataran akan cepat menurun
jumlahnya, apabila pada mereka
dikenakan pungutan biaya

penyelenggaraan penataran.

Mata acara cepat-tepat bagi
para siswa sekolah dasar dari
TVRI menghambat pembinaan daya

kreatifitas siswa.



Sangat setuju

setuju 1
Tidak setuju ( l

Sangat tidak

setuju. l |

Sangat setuju! i54.

Tidak setuju

Sangat tidak

setuju. ! l

Sangat setuju
Setuju ]

Tidak setuju { »

Sangat tidak

setuju. [_~ |

Sangat setuju
Setuju l ’

Tidak setuju j

Sangat tidak

setuju. l
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Pelajaran matematika baru
menghambat perkembangan

berpikir siswa sekolah dasar.

Penerapan metoda SAS pada
pelajaran bahasa Indonesia
amat menghambat pembinaan
ketrampilan baca siswa

sekolah dasar.

Hambatan terbesar dalam
menerapkan satuan pelajaran
menurut PPSI di sekolah dasar,
dikarenakan kurangnya dana
untuk keperluan proses belajar

mengajar.

Guru sekolah dasar lebih suka
membahas permasalahan belajar
di kelas secara perorangan

dengan kepala sekolah daripada
dalam rapat guru yang diadakan

sekolah.



Sangat setuju [::::::::]57.

]

Setuju

Tidak setuju l J

Sangat tidak

setuju.

.

]

Sangat setuju ISB.

]
Tidak setuju l |

Sangat tidak

Setuju

setuju.

| |

Sangat setujul ,59.

Setuju ! |
Tidak setuju l ]

Sangat tidak

setuju. { I

Sangat setujur~_ 160.
Setuju '__~

Tidak setuju L__,,

Sangat tidak

setuju. l '
Sangat setuju 61.
Setuju [::M“«___J
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Pakaian adat manapun perlu
perombakan besar agar sesuai
dengan tuntutan perkembangan
zaman jika masih diharapkan

untuk tetap hidup dalam

masyarakat.

Penerapan PPSI pada perencanaan

penyajian pelajaran hanya
bermanfaat bagi para guru
bidang studi.

Adanya buku paket tidak

menunjang pembinaan minat baca

para guru sekolah dasar.

Pembuatan satuan pelajaran

terasa sulit, karena di sekolah
hampir tidak ada kesempatan

untuk saling tukar pikiran

dengan sesama rekan guru.

Saya kurang bisa menerima

gagasan yang memperkenankan



Tidak setuju

Sangat tidak

setuju. f |
Sangat setuju! |62.
Setuju | ‘

Tidak setuju I |
Sangat tidak

setuju.

l l

Sangat setuju ' ]63.
Tidak setuju l

Sangat tidak

Setuju

setuju

i |
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orang-orang tanpa latar
belakang pendidikan guru

mengajar di sekolah dasar.

Banyak guru membuat satuan

pelajaran untuk tiap pokok
bahasan yang diajarkan,karena
guru-quru yang rajin seringkali
terpilih sebagai orang-orang

yang pertama dikirimkan ke

penataran apapun.

Banyak sekolah akar tampak jauh
lebih tertib dan lebih bersih
apabila para guru secara
bergiliran menyediakan diri
untuk mengawasi kebersihan
sekolah, kelas dan ketertiban

siswa.
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Lampiran 13

Nomor kwesioner di bagian V yang mengukur masing-

masing variabel

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



NOM

KUEST

Y MENGUKUR

1. 43 21
2. 43 21
3. 4321
4. 1 2 3 4
5. 43 21
6. 1 2 3 4
7. 43 21
8. 4 321
9. 1 2 3 4
10. 1 2 3 4
11. 43 21
12. 1 2 3 4
13. 4 3 21
14. 1 2 3 4
15. 1 2 3 4
16. 1 2 3 4
17. 1 2 3 4
18. 1 2 3 4
19. 1 2 3 4
20. 1 2 3 4
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Q w Q >
N

[es]
N

ING-MASING

ER DI B
21. 4
22. 4
23. 1
24. 1
25. 1
26. 4
27. 4
28. 1
29. 1
30. 4
31. 4
32. 4
33, 4
34. 4
35. 1
36. 1
37. 1
38. 1
39. 4
40. 4

IAN IV

IABEL

o w W w

w

a ¥» O

w

40074.pdf

246



40074.pdf

247

41. 4 321 B3 52. 1 2 3 4 c1
42. 1 2 3 4 c1 53. 12 3 4 c1
43. 1 2 3 4 B 1 54. 123 4 c 1
44. 4 3 2 1 B 1 55. 1 2 3 4 B 1
45. 1 2 3 4 B 1 56. 1 2 3 4 c 2
46. 4 3 2 1 c1 57. 4 3 21 c1
47. 4321 __ __c1 58. 1 2 3 4 B 3
48. 4 3 2 1 B 2 59. 12 3 4 c1
49. 43 21 c 2 60. 1 2 3 4 B 1
50. 1 2 3 4 c 2 61. 12 3 4 c1
51. 12 3 4 c 2 62. 4 321 B 3

63. 4 3 21 c 2

Penijelasan

I. A : Sikap terhadap PPSI

B 1 : Tingkat kemudahan (X1)

B 2 : Kesesuaian (X2)

B 3 : Manfaat relatif (X3)

C 1 : Keterbukaan (X4)

C 2 : Sikap profesional (X5)
II. Angka menunjukan skor untuk masing-masing pilihan

jawaban dari No. kuesioner Yyang bersangkutan.

III. Xuesioner bagian I mengukur pengetahuan tentang

prosedur membuat satuan pelajaran berdasarkan PPSI.
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Lampiran 14

Check-list untuk analisis konten
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FORMULIR MENILAI SATUAN PELAJARAN

No. kode satuan pelajaran

Kelas sasaran

Petunjuk : Bubuhkan tanda silang (X)
pada kolom jawaban vyang
sesuai dengan hasil
pengamatan saudara untuk
masing-masing nomor

bersangkutan

No. Urut Bahan yang dinilai Jawaban

Ya Tidak

1. Perumusan tujuan

1.1. Apakah TIU satuan pelajaran
mencantumkan no. kode
sesuail dengan no. kode
pada buku kurikulum 1975

Sekolah Dasar.

1.2. Apakah bunyi dan satuan
TIU Satpel sesuai dengan

TIU dalam Kurikulum 1975

1.3. Apakah dirumuskan lebih

dari satu TIK untuk

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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penyajian satu sub-pokok

bahasan.

1.4. Apakah TIK yang dirumuskan
berorientasi pada perilaku
yang harus dicapal siswa

pada akhir penyajian.

1.5. Apakah keseluruhan TIK yang
dirumuskan mengarah pada

pencapaian TIU.

1.6. Apakah masing-masing TIK
dirumuskan dengan kata

kerja yang operasional.

1.7. Apakah masing-masing TIK
mengandung hanya satu
kemampuan yang harus

dicapal siswa.

1.8. Apakah keseluruhan ranakaian

TIK mengandung lebih dari,

satu jenis kemampuan.

1.9. Apakah keseluruhan TIK

hanya mengandung kemampuan

mengingat saja.
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Apakah keseluruhan TIK
mengandung kemampuan
memahami dam memecahkan

masalah.

Apakah keseluruhan TIK

mengandung aspek kemampuan

menerapkan.

Apakah TIK mencantumkan

kriteria keberhasilannya

Apakah TIK mencantumkan
kondisi-situasi dimana
perilaku yang diharapkan

akan dicapai.

Apakah TIK dirumuskan
dengan bahasa Indonesia

yang benar dan jelas,

2. Alat

evaluasi

Untuk keperluan penyajian
satu sub-pokok bahasan
hanya digunakan satu

jenis alat evaluasi.
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Untuk keperluan penyajian
satu sub-pokok bahasan
hanya digunakan satu jenis

tes.

Apakah butir-butir tes
mengukur pencapaian TIK

yang dirumuskan.

Apakah tersedia tes awal

Apakah tersedia  tes akhir

Apakah disamping tes,
tersedia tugas-tugas untuk

dikerjakan siswa di rumah.

Apakah tes yang dipilih
sesua1l dengan TIK yang

hendak dicapai.

Apakah butir-butir tes
menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan

benar.

Materi pelajaran

3.1.

Apakah pokok bahasan Yyang

hendak diajarkan dijabarkan
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dalam sub-pokok bahasan
sesual dengan yang
tercantum dalam Kurikulum

1975,

3.2. Apakah masing-masing sub-
pokok bahasan terurai ke
dalam pokok-pokok bahan
pelajaran yang lebih
khusus untuk pencapaian

TIK yang dirumuskan.

4. Kegiatan belajar mengajar

4.1. Untuk penyajian satu sub-
pokok bahasan hanya
digunakan satu metode

mengajar saja.

4.2. Metode mengajar yang dipilih
sesuai dengan TIK yang

hendak dicapai.

4.3. Metode mengajar yang dipilih
tepat dilihat dari segi
sifat/isi bahan pelajaran

yang hendak disajikan.
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Apakah tersedia kegiatan

untuk apersepsi.

Alokasi waktu untuk

penyajlian masing-masing
sub-pokok bahasan tidak
melebihi yang disarankan

Kurikulum 1975.

Apakah tersedia waktu untuk

kegiatan apersepsi.

Apakah tersedia kegiatan
menyimpulkan apa yang
ajarkan selama kegiatan
belajar-mengajar sebagai

akhir pertemuan.

Tersedia alokasi waktu
untuk kegiatan penyimpulan

di akhir pertemuan.

Materi pelajaran terurat
secara sistematis dari yang
mudah ke yang sukar, dari
yang khusus ke yang umum/

sebaliknya.
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4.10. Tersedia kegiatan yang
melibatkan partisipasi
aktif siswa selama proses

belajar mengajar.

5. Alat.dan_sumber pelajaran

5.1. Apakah digunakan alat
pelajaran selain kapur dan

papan tulis.

5.2. Digunakan lebih dari satu

alat pelajaran.

5.3. Alat pelajaran yang dipilih
sesuai dengan TIK yang

hendak dicapali.

5.4. Alat pelajaran yang dipilih
tepat dari segi sifat/isi
bahan pelajaran yang akan

disajikan.

6. Kerangka satuan pelajaran yang
dibuat lengkap dan mengikuti

urutan yang benar.
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No. : $190/1102,19/1.83 Cirevos, 2T Dengsmber_ _ 19 83
Lamp. : ] (satu) helat
Hal. ! Penwnjukan 8D Penelitian

oleh 34r PARIDA MUXTI

Kepuda Yth

34r Kepala Xandep Dikbdudoas
s8¢ Xotamadya Ciredon

d4

Oiredon,

Menunjuk suret kami nomor 4974/1102.19/D.8) tanggel 24
Oktober 1983 dengan hormat kami permakluxkan dbajwn 3D
yang ditun juk sedbagai sample penelitian kuai tentukan
eedbagmi derikut

l. Xecamatan Xyts Oiredon Utara 1t 12 3D

2. hd z . Selatan 1 20 8D
3. . ° . Barat st 6 3D
4, . . . Timur $ 12 3D

Daftar 3D Sample penelitian kami lampirizan.,
Demikian agar 3dr maklum dan dapat memderikan Ddantuan
seperlunya.

XEPALA XAXTOR DSPDIXBUD
OTAMADYA CINBBON
&)

l. Yth Xa Sie Dik Das Dep-
Dikbud Kodya CGiredon (U.m,t.)

2. Petinggal.
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DAPTAR

3D YANG DIJADIXAN SAMFLE PBNBLITIAN

OLXH SDR PARIDA MUXTI

KRG, JBIATAN EKEC. UTARA IZ¢. TIMM

8D, 81l11h Asih l. 3D, Kedbonbaru I 1, 8D Pengaapon III
8D, Condravagih I 2. 8D, . II 2. 3D Pulaparen I
8D, Sadagori I1 3. 8D, Peaitran III 3. 8D . v
8D, Sigendeng 4. 8D. Xejaksan II 4. SD Pegnjahan I
8D, Xewaxbyi Dlma I 5. $D. Eramat II 5« 8D Cangkol III
8D, Sunyarsgi I 6, 8D, Kedbon Melati IS, 8D Kemakmuran I
3b. . 11 7. 8D, Xartint 1 7. 3D Pegamdiran 1
8D. Iarangaulys 8, 3D, S11th Asmun I 8, 3D Jagasatru
SD. CGelatikx 9. 8D. Kristen I 9. 8D Karanganyar
8D. Xetilang 10. 3D, Xesgenden 10, 8D Xaranganoa I
8D. 4 gun g 11, 8D, Sukasari 11, 8D Tirtavinaya I
3D, Msrapi 12, 3D, Sukxsapurs 12, 8D Api-ipi

3D. Xanggreksan 1

30, . 11

3D. Xuranji

3D, Kalitanjung I

3D, larangan I

a0, . I1

3D. Sidadap

3D, Dukuh Semar
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KRG, RARAZ.

1.3D Pelalangan 1
2+3D Ousada I
3.8D Santa Marda
4.,3D Suredinsya
5.3D Sidazulys
6.SD langengeri

Ciredon, 27 Desender 1983

Kepals Xantor Depdikbdud
Xodya Ciredan
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tenpat tujusn,

Sepanjang bterteten tersedul tidak vengganggu kcavanen dan ketertidan Sosisl-

Polittk, :

3. Yenolihars huduagam Vatle dengan pejsbat setenpat seloca colaksanakan ourvey-
terachut,

4, Nlaotll ourvey tidak Voleh diporgunakan untuk kepontinrsen lain, sclain dart ty
jusa survey, ) .

S. “etolesh eelcoel melaporkan hasilnys kepada Pemertntah Xoteoedys Daersh Ting-
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KANTOR WILAYAN PROPINSI JAWA BAKA]
Satan Latumana (1) RE Martadinats No 20 Telp 1™ Trine “widnw
Winelbord 72388 - 123806 721N
B ANDUNGG

o 3634102,1/58) fandung. 14 Jssember ;o 8)
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Lampitan

tHai xju Pecelitian,

Xepnda

Tth, t Sir, Jekan Pakiltas Passca

Sarjona 1X1.' Jakarta
I‘:r-m‘m = Jakarta Mmor

LK ARZA-

amndbalos wural Saundars Senggzal 2 Jesember 198) Nomor 2212/
7P3/8) dan dengan seaperdatikan 1jin dari Kspala Oirektorat
Josvul Janarsh Tingkat I Jews Barat tanggal 1) Jesecder 198)
lomar UTvel/1918/X11/198), dengan ini Kspala Xantor ‘ilayah
Jepartoien Pendidikan dan Xebulayaan Propinsi Jawa Barat
roadvrikan 1§in kepada 34r, Farida lukti dari Pakultas asos
Sarjona IX12 Jakarta untuk asngadakan penelitian 44 Sekolah
Jasar 41 Xotamadya Ciredon dalsm rangka cenyusmun Jesertaai
untuk ceraih gelar Joktor peda PFakultas farjana IXIP Jakarsa,

Jetikian harep Saudars maklua,=-

i -.:u.n KANTOR 3ILAYAN,

J. Xepala Kantor De
v 4, Xepala Sexolah ybs,
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PEMERINTAH PROPINSI DAERAH TINGKAT | JAWA - BARAT
JALAN BRAGA 137 - TILP. 59078 - 50450 - 51214 ~ BANDUNG

JALAN DIPONEGORO 22 - TILP. §9031 S‘I) $9036 — $9509 - 59510 BANDUNG

SURAT IJIN PENELITIAN

Nomar 1 070.3/‘9 18 /a8
GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT IJAWA BARAT

Membaca Surst Dekan Fakultas Pasca Sarjanas IXIP Jakarta, Ko.22%0/TP8/83
tanggal 1 Deseaber 1983,

Mengngat ! Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri nomor 134 Tahun 1978 tentang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Direktorat Sospol Proping dan Kantor
Saspot Kabupaten/Kotamadys DT 1.

[ )

Surst Keputusan Gubernur Kepals Dserah Tingkat | Jawa Barst Nomor
799/0k /221 - As I/SK/78. tangsal 31 Juli 1978

Memperhatih an 1, Rekosendasi Direktarst Sceial Politik Peserintah Deersh Khusus
Thukota Jakarts, No. 833/Idtecepal/K/B.X11/1983 tanggal S De -
sesber 1983,
2, Rencans penelitisa yung derjudul : "Stud{ Tentang Rubungan Be-
Yersps Kareakteristik Serta lLatar Belskang Profesional

Pribadi Ouru Dengsn Keberhasilaa Pessrspan PPSI di Sekolah Desar®
dengan int menyatakan tidak berkeberatan dilakukan penelitian oleh :

Nama FARIDA NUXTI
Alamatl Revemangun Jekarts Timur,
Studi Tentang Nubungsa Bedersps Karskteristik Inovesi Serta Las-
Temarsaan tar Belakang Profesional Pribdedi Ouru Dengen Keberhasilan Pene-
repen PPS1 44 Sekolah Degar,
Tempat Ksovil Dep. DIKBOD Prop. DT I Jaber.
Lamanya 13 Desesber 1933 o/4 13 Maret 1984,
Pengibutipescria -
Responden Eal-hal yeng berhultungas denges sasalad tersedut 44 stas, {

Penanggung jawab Umum Dr, 7. Marjono.

Pecnanggung jawab lapangan
Bisyadad Mahosisvs yang dersangkutan,

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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JEMBUSAN disampaikan kepada Yih.

1, Bepak Ups Dirjes av
2. Kadapol Jadar Up. Intalpenpal
Laksue Paagkopiamtidds Jaber 41 Beadwng,

”
s.
6
7

9.
10.
1.

261

dengan ketentuan-ketentusa scbagal besikut

Scpanjang kegustan terscbut tudsh mengganggy keamanss dea ketertiban Sosial Politik.

Yang bersangkutan «and melaporkan kedstangannys wrts menjelaskan maksud dan tupga penciitian
dengan menunpikar surat @in inl kepeds Kepale Daersh setempset dan instansi Lain yang diperiukan
Mcntaals ketentuandctentusn yang berlaku dalom hukum Pemerintah setempet.

Menaza tats torih heamanan. kesoransn dan kewnsilsan serts menghindarl pernyalasn-pernystasn
nab Jdeagae hsan 1aupun tulisen Tubnan vang dapet melukai/men) ingrung perswan atau menghing
a3 hangw dan megars Jdan sustu goloagan pemindubk

Tidah Jiperhicnankan menjslankan Lepatan kepatan Juusr ketentuan ying telsh ditetaphsn sepert
tenebut diatas

Sesudah sclesal metahuhan peacliian, dinvapbhan teriedih dahuiv mebaporkan kepads Pejabat Po-
merinlah setempat menpenai srletainys relal mnsaa peactition.

Sciclah weicwn mebskukan penclitun harsp melaporkaa hasllays Aepada Pomncrintah Proping Deenah
Tingkat | Jawa Barst melalui ek torat Sonial Politik, dslam ranghap J (1sea) :

Surat Jin by shan dicsdut dan dinystakan tdak berlske apebila temnyats, hahwa pemepang surat
Reterungan in Idak memenuly Aetentuandictentusn sebessl terscbut distas

Dikechuarken di Bandung
Pada tanggal |3 Deasader 1983.

40074.pdf

An GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT 1 JAWA BARAT

KLPALA DIREXTORAT SOSIAL POLITIK

Kepals pol
Assds 1 Pada BSetwilds Tk I Jadar 44 Bendwmg,

Pead, Oudermur ¥il, III Ciredos di Ciredom,
Valikotamsdys KIE Tx II Ciredos Up. Ka,Kaater Sospol.
Dekaa Tek. Pegca Sarjens IKIP Jakarts 41 Jakarta,
YTang bersasgiutan,

Arsip.
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RIWAYAT HIDUP

N a m a : Ida FARIDA MUKTI

Tempat, tanggal lahir : Bandung, 12 Februari 1940
Status : Belum kawin

Peker jaan : Dosen Fakultas Ilmu -Pendidikan

IKIP Jakarta

Pangkat/Golongan : Lektor Madya, III/4

Riwayat Pendidikan
Pendidikan Formal.

1. Sekolah Dasar Kasteni, Cirebon : 1946 - 1952

2. Sekolah Menengah Pertama,Cirebon : 1952 - 1955

3. Sekolah Menengah Atas, Bag.A,Jkt.: 1955 - 1958

4. Sarjana Muda Ilmu Keguruan dan Pendidikan, Jurusan Sastra
dan Bahasa Inggris, Fakulatas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Jakarta, Jakarta 1961 - 1964.

5. Sarjana Pendidikan, Jurusan Bahasa Inggris Fakultas
Keguruan Sastra dan Seni, IKIP Jakarta, 1966 - 1972.

6. Master of Scence untuk Teknologi Instruksional, Area of
Instructional Technology, Syracuse University, Syracuse,
New York, U S A, 1978 - 1979.

7. Pendidikan S 3, Fakultas Pasca Sarjana, IKIP Jakarta,

Jakarta 1981 - 1986.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Penataran yang pernah diikuti

1. Bengkel Orientasi dalam bidang pengurusan dan pengeluaran
Media, 4 s/d 10 Juli., 1977, Universitas Sains, Malaysia.

2. Training for programme makers in radio and television,
September - Desember, 1975, Radio Nederland Training
Centre, Hilversum, The Netherlans.

3. Workshop untuk pemanfaatan laboratorium bahasa,
diselenggarakan kerja sama The British Council Indonesia

dan IKIP Bandung, 16 s/d 25 Januari, 1973.

Riwayat Pekerjaan

1. Ketua Jurusan Teknologi Pendidikan, Fakultas Ilmu
Pendidikan, IKIP - Jakarta : 1977 - 1980

2. -Penanggung Jawal: Studio Rekaman, Lembaga Teknologi
Pengajaran, IKIP Jakarta : 1975 - 1978

3. Instruktur laboratorium bahasa, Lembaga Teknologi
Pengajaran, IKIP Jakarta : 1972 - 1975

4. Membantu Tim Penyelenggara TKPK, BP3 K 1975 - 1978

5. Anggauta Tim Pengembangan Proyek Kependidikan IKIP
Jakarta, 1978 - 1981

6. Pengelola bidang Teknologi Pendidikan, Tim penyusun
Kurikulum Inti S 1, Direktorat Perguruan Tinggi,

Depdikbud.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Makalah yang pernah ditulis

1. Penerapan Teknologi Pendidikan di Indonesia.

2. Penyelarasan gagasan baru.
3. Pendayagunaan Media dalam penataran.

4. Media dan proses belajar.
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